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ABSTRAK 
Fiqqi Maulana Rochman (133111116), pelaksanaan khitobah dzuhur untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa MTs Muhammadiyah 
1 Baturetno tahun ajaran 2017/2018, Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci  : khitobah dzuhur, percaya diri, tanggung jawab 
 Latar belakang penelitian ini adalah siswa belum mampu memiliki 
keberanian untuk menyampaikan argument atau pendapat yang dimilikinya, 
ketika guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang mau 
berpartisipasi dalam kelas, sedangkan mayoritas hanya diam padahal sebenarnya 
mereka mampu, hanya kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki. 
Sedangkan masalah yang lain ialah ketika mereka diberikan tugas oleh Guru 
untuk  mengerjakan tugas dirumah. Mereka tidak mengerjakannya di rumah 
namun mereka mengerjakan tugas tersebut di sekolah sebelum tugas tersebut 
dikumpulkan pada guru. Selain itu banyak juga terdapat siswa yang mengerjakan 
PR di sekolah dan mencontek pekerjaan teman. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. dilaksanakan di 
MTs Muhammadiyah 1 Baturetno mulai bulan Maret sampai Agustus 2017. 
Subjek penelitian ini adalah penanggung jawab khitobah dzuhur dan 
siswa.Informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Waka Kurikulum dan 
Guru Bahasa Indonesia.Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunkan model analisis interaktif. Analisis data dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data dan Menarik 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan khitobah dzuhur untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno dimulai dengan  pretest khitobah ketika MOS (pra penyaringan 
khitobah dzuhur/pretest), mentoring khitobah dzuhur yang dilaksanakan setiap 
hari sabtu setelah KBM selesai, mentoring dilaksanakan oleh Guru Bahasa 
Indonesia dan Siswa Senior, praktek khitobah dzuhur dimulai dari siswa mencari 
judul dan materi, kemudian  menyerahkan materi khitobah dua hari sebelum 
pelaksanaan khitobah kepada penanggung jawab Pelaksana Khitobah Dzuhur 
untuk dikoreksi oleh penanggung jawab pelaksana khitobah dzuhur, apabila 
materi khitobah dzuhur belum layak disampaikan maka materi dikembalikan 
kepada siswa untuk diperbaiki, setelah mendapatkan Acc dari penanggung jawab 
maka materi khitobah boleh disampaikan setelah disampaikan materi tersebut 
untuk di upluad di media sosial. , Evaluasi khitobah dzuhur dilaksanakan setelah 
Siswa melaksanakan Khitobah dzuhur dilanjutkan evalusia keseluruhan setiap 
setengah semester.  
 
  
xiv 
 
 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 01 PERGANTIAN KEPALA MADRASAH ............................................. 70 
Tabel 02 SARANA DAN Prasarana Mts Muhammdiyah 1 Baturetno................. 72 
Tabel 03 Sarana Dan Prasarana Kegiatan Khitobah Dzuhur ................................ 73 
Tabel 04 Nama Guru MTS Muhammadiyah 1 Baturetno ..................................... 75 
Tabel 05 Struktur Pelaksanaan Khitobah Dzuhur ................................................. 80 
Tabel 06 Penilaiaan Awal Khitobah Ketika Mos .................................................. 84 
Tabel 07 Penilaiaan Khitobah Saat Mentoring ..................................................... 88 
Tabel 08 Jadwal Khitobah Dzuhur ........................................................................ 89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 01 Pedoman Wawancara .................................................................... 116 
Lampiran 02 Pedoman Observasi ....................................................................... 118 
Lampiran 03 Instrumen Dokuementasi ............................................................... 119 
Lampiran 04 Catatan Lapangan/Field Note ........................................................ 120 
Lampiran 05 Profil MTs Muhammadiyah 1 Baturetno....................................... 156 
Lampiran 06 Visi Misi MTs Muhammadiyah 1 Baturetno ................................. 157 
Lampiran 07 Nilai Pretest Khitobah ................................................................... 158 
Lampiran 08 Nilai Khitobah saat Mentoring Khitobah dzuhur .......................... 159 
Lampiran 19 Dokumentasi Gedung MTs Muhammadiyah 1 Baturetno ............. 160 
Lampiran 10 Struktur dan Data Guru MTs Muhammadiyah 1 Baturetno .......... 160 
Lampiran 11 Daftar Nama Guru dan Karyawan ................................................. 161 
Lampiran 12 Struktur Organisasi sekolah ........................................................... 162 
Lampiran 13 Piagan Berdirinya MTs Muhammadiyah 1 Baturetno ................... 163 
Lampiran 14 Piagam Penghargaan Sekolah Dengan Indek Integritas 
Penyelengaraan Ujian Nasional Yang Tinggi Pada Tahun 2015 ........................ 164 
Lampiran 15 Foto-Foto Pelaksanaan Khitobah dzuhur ...................................... 165 
Lampiran 16 Surat Ijin Penelitian ....................................................................... 167 
Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ............................. 168 
 
 
 
  
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pematangan kualitas 
hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami arti 
dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup 
dan kehidupan  secara benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan 
pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitik beratkan pada proses 
pematangan kualitas logika, hati, keterampilan, akhlak, dan keimanan. 
Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan hidup. 
Pendidikan menjadikan  seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh dan 
sejalan dengan bakat, watak, kemampuan dan hati nurani secara utuh. 
Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karkter dan kemampuan 
seperti gurunnya. Proses pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya 
semua potensis peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya 
sendiri yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul (Malik , 2013 
: 2). 
 Sebagai suatu proses, pendidikan dimaknai sebagai semua tindakan 
yang mempunyai efek pada perubahan watak, kepribadian, pemikiran, dan 
perilaku. Dengan demikian, pendidikan bukan sekedar pengajaran dalam arti 
kegitan mentransfer ilmu, teori, dan fakta-fakta akademik semata, atau 
bukan sekedar ujian, penetapan kriteria kelulusan, serta pencetakan ijazah 
semata. Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan dan 
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membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
pesera didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, berilmu,  percaya diri, dan 
bertanggung jawab (Malik , 2013 : 11). 
Peserta didik merupakan individu yang sedang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut 
fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan 
berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang 
konsisten menuju kearah yang lebih baik (Desmita 2012 : 39). Dalam proses 
pendidikan peserta didik menempati posisi sebagai subyek dan obyek 
pendidikan. Dikatakan sebagai subyek karena mereka berperan sebagai 
pelaku utama dalam proses belajar dan pembelajaran, sedangkan dikatakan 
sebagai obyek karena mereka sebagai sasaran didik untuk ditumbuh 
kembangkan potensinya oleh pendidik. Pendidikan dikatakan bermutu 
apabila pendidikan tersebut mampu meningkatkan dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik. Potensi yang perlu dikembangkan oleh 
peserta didik salah satunya adalah kepercayaan diri dan rasa tanggung 
jawab. 
Peserta didik yang masih masa remaja yang merupakan masa 
peralihan antara masa anak-anak dan masa kehidupan dewasa, masa yang 
sering dikenal dengan masa pencarian jati diri ( ego identity). Pada masa ini  
terjadi perubahan dalam aspek fisik dan psikis. Perubahan yang ditandai 
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dengan matangnya alat reproduksi, tumbuh buah dada pada wanita, dan 
tumbuhnya kumis pada pria, sedangkan perubahan psikis yaitu Masa remaja 
merupakan dimana mereka mencari jati diri dengan mencoba berbagai hal 
baru, melakukan tindakan yang terkadang melanggar norma-norma dan 
terkadang kurang bertanggung jawab dengan tindakanya Mereka cenderung 
berani bertindak/menyampaikan gagasan dengan beramai-ramai tetapi 
ketika sendiri mereka tidak berani menyampaikan gagasanya atau cenderung 
kurang percaya diri dan kurang beratanggung jawab dengan apa yang 
mereka sampaikan(Yusuf, 2011 : 81). 
Aspek percaya diri dan tanggung jawab sangat penting untuk 
dimiliki remaja yang sering sekali minder dengan dirinya sendiri dan tidak 
bertanggung jawab dengan apa yang mereka kerjakan. Percaya diri adalah 
keyakinan bahwa orang mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan tertentu. Percaya diri juga merupakan keyakinan 
orang atas kemampuan untuk menghasilkan level pelaksanaan yang 
mempengaruhi kejadian-kejadian yang mempengaruhi kehidupan mereka 
(Mustari, 2014:51). Sedangkan Tanggung jawab adalah kemampuan 
seseorang untuk menjalankan kewajiban karena dorongan dari dalam 
dirinya, atau biasa disebut panggilan jiwa, ia mengerjakn sesuati bukan 
semata-mata karena adanya aturan yang menyuruh untuk mengerjakan hal 
itu tetapi ia merasa kalau tidak menunaikan pekerjaan tersebut dengan baik, 
ia merasa sesungguhnya ia tidak pantas untuk menerima apa yang selama ini 
menjadi haknya (Munir, 2010 : 90). 
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Dengan sikap percaya diri dan tanggung jawab, seseorang akan 
memiliki kemampuan dan bangga dengan apa yang dilakukannya secara 
posistif. Orang yang percaya diri yakin akan kemampuan yang ada pada 
dirinya dan memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan 
mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat 
menerimanya. Dengan membantu anak mengembangkan diri secara positif, 
akan membantu menumbuhkan rasa tanggung jawab, kemandirian, dan 
kemampuan untuk mengontrol diri secara positif dan sehat yakni percaya 
akan kemampuan diri sendiri dan mampu mengandalkan diri sendiri (Ortiz, 
2012: 114). 
Masalah percaya diri dan tanggung jawab inilah yang juga 
merupakan problem bagi kebanyakan siswa di MTs Muhammdiyah 1 
Baturetno, masalah yang muncul dari rasa kurang percaya diri ialah siswa 
belum mampu memiliki keberanian untuk menyampaikan argument atau 
pendapat yang dimilikinya, ketika guru memberikan pertanyaan, hanya 
beberapa siswa yang mau berpartisipasi dalam kelas, sedangkan mayoritas 
hanya diam padahal sebenarnya mereka mampu namun kurang yakin 
dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan masalah tanggung jawab 
ialah ketika mereka diberikan tugas oleh Guru untuk  mengerjakan tugas 
dirumah. Mereka tidak mengerjakannya di rumah namun mereka 
mengerjakan tugas tersebut di sekolah sebelum tugas tersebut dikumpulkan 
pada guru. Selain itu banyak juga terdapat siswa yang mengerjakan PR di 
sekolah dan mencontek pekerjaan teman yang sudah mengerjakannya di 
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rumah. Budaya seperti ini harus dihilangkan karena akan merusak moral 
generasi penerus bangsa (Wawancara dengan Kepala MTs Muhammadiyah 
1 Baturetno, 4 Maret 2017). 
Munculnya rasa tidak percaya diri pada siswa adalah karena siswa 
berfikir negatif tentang diri sendiri atau dibayangi dengan ketakutan yang 
tanpa sebab sehingga timbul perasaan tidak menyenangkan serta dorongan 
atau kecenderungan untuk segera menghindari apa yang hendak 
dilakukannya itu termasuk menjadikan siswa merasa rendah diri (Yofita, 
2003: 62). Apabila rasa takut itu tidak diatasi dan diselesaikan dengan 
semestinya, hal itu dapat benar-benar melumpuhkan potensi dirinya. Tampil 
percaya diri dan tanggung jawab  akan mengantarkan siswa pada perilaku 
positif baik dari segi pemikiran maupun tingkah lakunya. Dengan kata lain 
percaya diri adalah individu yang mampu mengendalikan rasa takutnya 
sehingga ia berani sedangkan tannggung jawab adalah mengerjakan segala 
sesuatu yang  yang diamanahkan dengan baik (Norton, 2014:117). 
Orang yang mempunyai rasa percaya diri dapat menyelesaikan tugas 
atau pekerjaan sesuai dengan tahap perkembangan dengan baik atau 
setidaknya memiliki kemampuan untuk belajar bagaimana cara 
menyelesaikan tugas tersebut. Sehingga anak yang percaya diri cenderung 
lebih tenang dibandingkan dengan anak yang kurang yakin akan 
kemampuan dirinya, mereka tampak tidak gugup dalam menghadapi 
persoalan dalam belajarnya, sebab mereka merasa cukup menguasai 
pelajaran yang dihadapi. Sedangkan rasa kurangya tanggung jawab dalam 
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melaksanakan tugas dikarenakan siswa meremehkan pelajaran dan guru 
yang mengajarnya serta hukuman yang sangat ringan apabila siswa tidak 
mengerjakan tugas. Adanya beberapa masalah yang timbul dari kuragnya 
rasa percaya diri dan tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa, hendaknya 
ada solusi yang diberikan guna untuk mengatasi masalah-masalah yang 
tersebut supaya tercipta generasi penerus yang memiliki moral yang baik 
terutama melalui dunia pendidikan. 
Sebagai suatu lembaga pendidikan yang berinteraksi langsung 
dengan siswa haruslah memberikan inovasi baru yang dapat mengatasi salah 
satu masalah kurangnya rasa percaya diri dan tanggungjawab. Seperti yang 
dilakukan oleh MTs Muhammadiyah 1 Baturetno Wonogiri yang memiliki 
program Khitobah dzuhur dalam upaya mengatasi masalah kurangnya rasa 
percaya diri dan tanggung jawab. Adapun pelaksanaan program Khitobah 
dzuhur diperuntukkan untuk semua siswa mulai dari kelas VII sampai kelas 
IX (Wawancara dengan Bapak Hayan Fuad, 4 Maret 2017). 
Kegiatan khitobah dzuhur mulai dilaksanakan sejak tahun 2010. 
Kegiatan ini merupakan suatu kegiatan yang masih jarang diterapkan di 
sekolah-sekolah formal lainnya di daerah Wonogiri.  Kegiatan ini diikuti 
oleh semua siswa laki-laki dan perempuan MTs Muhammdiyah 1 Baturetno. 
Pelaksanaannya setelah shalat dzuhur berjama’ah. Siswa yang 
melaksanakan khitobah yaitu kelas VII sampai kelas IX. Dari data yang 
diterima, bahwa jumlah keseluruhan siswa laki-laki dan perempuan tahun 
ajaran 2016/2017 adalah 78 siswa (dokumentasi). Sedangkan kegiatan 
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dilaksanakan setiap hari kecuali hari libur dan hari Jum’at. Secara 
terstruktur setiap siswa melaksanakan 3 sampai 4 kali per-tahunnya 
(Observasi, 5 Maret 2017). 
Pelaksanaan khitobah dzuhur di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
ini sangat menarik, karena pelaksanaan khitobah dzuhur dapat 
meningkatkan kualitas sekolah yang mulanya dulu sekolah MTs ini hanya di 
pandang sebelah mata karena siswanya yang cenderung nakal dan kurang 
bertanggung jawab dengan perkataan maupun perilaku dilingkungan 
sekolah dan masyarakat tetapi setelah sekolah pihak sekolah secara disiplin 
dalam membimbing dan mengawasi siswanya dalam melaksanakan 
khitobah dzuhur, dimulai dari siswa membuat materi untuk berkhitobah, 
kemudian materi khitobah diserahkan kepada guru rumpun PAI untuk 
dinilai apakah pantas untuk disampaiakn didepan umum, kemudian setelah 
mendapatkan persetujuan dari guru rumpun PAI siswa dapat melaksanakan 
tugasnya untuk berkhitobah. Pelaksanaan khitobah dzuhur ini juga sangat 
disiplin karena setiap siswa yang ketahuan tidak melaksanakan tugas untuk 
berkhitobah maka akan mendapatkan skor dari Guru BK, jadi siswa akan 
lebih bertanggung jawab untuk melaksanan tugasnya untuk berkhitobah. 
Program khitobah ini juga untuk menyaring siswa yang mempunyai bakat 
khitobah untuk diikutkan dalam perlombaan khitobah (wawancara, 5 Maret 
2017). 
Setelah diadakan khitobah dzuhur di MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno banyak siswa yang mengalami perubahan, yang dulunya MTs 
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Muhammadiyah 1 Baturetno hanya dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat karena berisi siswa tidak mampu dan siswa buangan dari 
sekolah favorit tetapi setelah diadakan khitobah dzuhur mulai terjadi 
perubahan dalam tujuh tahun terakhir, siswa mulanya hanya berani menulis 
gagasanya dimedia sosial mulai berani menyampaikan gagasanya didepan 
umum, dan dulunya setiap kelas hanya satu atau dua siswa yang aktif dalam 
pembelajaran, tetapi setelah diadakannya khitoah dzuhur banyak siswa yang 
mulai aktif berperan dalam kegitan pembelajaran, mereka juga lebih 
bertanggung jawab ketika diberikan tugas oleh guru, bahkan siswa juga aktif 
dalam mengikuti berbagai kegiatan perlombaan, bukan hanya dilingkungan 
sekolah, di lingkungan masyarakat mereka juga aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan kemasyarakatan misalnya : menjadi guru TPA, menjadi pembawa 
acara dalam kegiatan perlombaan, menjadi ketua panitia dalam kegiatan 
perlombaan, bahkan ada yang diberikan tanggung jawab dalam mengelola 
keuangan dalam organisasi kepemudaan (Observasi, 7 Maret 2017). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka layak untuk dikaji lebih 
lanjut dalam sebuah penelitian yang berjudul: “ Pelaksanaan Khitobah 
Dzuhur Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dan Tanggung Jawab 
Siswa Di MTs Muhammadiayah 1 Baturetno Wonogiri Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Banyak siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno yang sudah remaja 
tetapi kurang percaya diri dengan dirinya sendiri dan kurang bertanggung 
jawab dengan apa yang diamanahkan kepadanya. 
2. Banyak siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno yang kurang percaya 
diri dalam menyampaikan pendapatnya padahal dirinya cerdas dalam 
pelajaran. 
3. Banyak siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno yang kurang 
bertanggung jawab apabila diberikan amanat oleh guru untuk 
mengerjakan tugas, tetapi tidak mereka kerjakan. 
4. Banyak siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno yang hanya percaya diri 
menuliskan gagasanya di media sosial tapi kurang percaya diri dalam 
menyampaikannya didepan umum. 
5. Banyak kegiatan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung 
jawab siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno, tetapi hasilnya kurang 
maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada pelaksanaan khitobah dzuhur untuk meningkatkan rasa 
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percaya diri dan tanggung jawab siswa kelas VIII di MTs Muhammdiyah 1 
Baturetno Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: “Bagaimana pelaksanaan Khitobah dzuhur Untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dan Tanggung Jawab Siswa Di MTs 
Muhammadiayh 1 Baturetno Wonogiri Tahun Ajaran 2017/2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: “Untuk Mengetahui Pelaksanaan 
Khitobah Dzuhur dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan Tanggung 
Jawab Siswa Di MTs Muhammadiayh 1 Baturetno Wonogiri Tahun Ajaran 
2017/2018.” 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di 
dunia pendidikan dan disiplin ilmu lain khususnya dalam 
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa melalui 
program khitobah dzuhur. 
b. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Madrasah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang 
positif yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-
langkah inovatif dalam meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung 
jawab siswa, selain itu sebagai referensi dalam mengevaluasi 
pelaksanaan program khitobah dzuhur di MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno. 
b. Bagi pembaca, untuk memahami lebih dalam tentang pelaksanaan 
program khitobah dzuhur, dan menjadikannya sebagai pedoman dalam 
rangka pelaksanaan khitobah dzuhur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Khitobah 
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a. Pengertian khitobah  
Dilihat dari segi bahasa khitabah berasal dari kata khataba, 
yakhthubu. Khuthbatan atau khitbaatan, yang berati berkhutbah atau 
berpidato (Munawwir, 2002: 349). Pidato adalah upaya 
menyampaikan gagasan dan pikiran untuk disampaikan kepada 
khalayak, dengan maksud agar pendengar dapat mengetahui, 
memahami yang diharapkan dapat menjalankan segala sesuatu yang 
telah disampaikan kepada mereka (Dewi, 2003: 149). 
Menurut Ghazali (1997: 6), pidato juga merupakan bagian dari 
dakwah, yaitu  penyampaian ajaran agama Islam kepada masyarakat 
supaya masyarakat tersebut memiliki pemahaman tentang Islam dan 
akhirnya mengamalkan ajaran Islam dalam kegiatan hidup mereka 
sehari-hari.sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam 
Surat Adz-Dzariyaat ayat 55 dan Surat Fushilat : 33 sebagai berikut :  
             
Artinya : Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman (Depag, 1994: 862). 
                       
      
33. Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, 
dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?"(Depag, 1994 : 480) 
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Menurut Abu Ja’far dalam kitab Tafsir Ath-Thabari makna 
ayat ini adalah, teruskanlah saling memberi nasehat kepada mereka, 
karena nasehat itu sangat berguna bagi orang-orang yang beriman,  
berupa pelajaran dan nasehat dan orang yang memberi nasehat 
termasuk orang yang berserah diri (muslim).( Abdul Shomad, dkk, 
2009: 477). 
 Dengan demikian khitobah/pidato adalah upaya penyampaian 
ide untuk mempengaruhi dan saling menasehati supaya pendengar 
dapat mengikuti atau bertindak sesuai dengan ide/ajaran yang benar 
yang disampaikan oleh Khotib (orang yang berpidato). 
Untuk itu perlu untuk menguasai gaya berbicara yang 
mempunyai daya tarik yang mempesona sehingga orang yang 
mendengar tidak hanya mengerti namun juga tergugah hatinya 
sehingga berbicara tidak asal berbicara lancar tanpa pikiran jelas dan 
isi yang jelas, namun suatu kemampuan berbicara yang dapat 
memberikan pengetahuan, ajakan untuk berbuat baik mapun 
memberikan hiburan kepada orang lain. 
b. Tujuan khitobah/pidato 
Fitriana Utami Dewi (2003 :152) menjelaskan tujuan pokok 
pidato yang disampaikan meliputi: pidato informatif, pidato persuatif, 
dan pidato rekreatif : 
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1) Pidato informatif, yaitu pidato yang mempunyai tujuan untuk 
menyampaikan informasi agar orang menjadi tahu tentang sesuatu 
yang baru. 
2) Pidato persuatif, yaitu pidato yang mempunyai tujuan untuk 
membujuk atau mempengaruhi orang lain agar mau menerima 
ajakan kita secara sukarela bukan sukar rela. 
3) Pidato rekreatif, yaitu pidato yang mempunyai tujuan utama untuk 
menghibur orang lain agar hati manjadi bahagia.  
Sedangkan menurut Helena Olli (2010: 46-48) tujuan pidato 
ada tiga macam yaitu : 
1) Pidato informatif, yaitu pidato menyampaikan informasi, agar 
audiens diharapkan mengetahui, mengerti dan menerima informasi 
itu. 
2) Pidato persuasif, yaitu pidato yang digunakan untuk membujuk 
seseorang agar mau menerima ajakan kita untuk melakukan 
sesuatu. 
3) Pidato rekreatif, yaitu pidato yang menghasilkan humor hingga 
membuat orang tertawa dan juga untuk menyindir seseorang yang 
berbuat salah dengan humor. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
khitobah/pidato ada tiga macam yaitu informatif, persuasif dan 
rekreatif. Pidato informatif menyampaikan informasi agar audiens 
mengetahui mengerti dan menerima apa yang disampaikan, sedangkan 
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pidato persuasif menyampaikan bujukan untuk mempengaruhi 
seseorang/audiens dan pidato rekreatif adalah pidato yang berisikan 
humor/candaan yang bertujuan menghibur orang lain atau menyindir 
suatu instansi atau perseorangan. 
c. Metode khitobah/pidato Pidato. 
Menurut  Fitriana Utami Dewi (2003:152). Berdasarkan pada 
ada dan tidaknya persiapan, sesuai dengan cara yang dilakukan waktu 
persiapan, ada empat macam metode pidato, yaitu impromtu, 
manuskrip, memoriter, dan ekstempore  
1) Pidato Impromtu, yaitu pidato yang dilakukan secara tiba-tiba, 
spontan tanpa persiapan sebelumnya. 
2) Pidato Manuskrip, yaitu pidato dengan membaca naskah. Juru 
pidato membacakan naskah pidato dari awal sampai akhir yang 
sudah dipersiapkan dari awal. 
3) Pidato Memoriter, yaitu pidato yag ditulis dalam bentuk naskah 
kemudian dihafalkan kata demi kata. 
4) Pidato Ekstempore, yaitu pidato dengan hanya menyiapkan garis-
garis besar dan pokok-pokok bahasan penunjang saja. Tetapi 
pembicara tidak berusaha mengingat atau menghafalkannya kata 
demi kata. 
Sedangkan menurut Helena olli (2010 :46) metode pidato ada 
empat macam  : 
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1) Metode naskah (manuskrip), yaitu naskahnya dibuat tertulis secara 
lengkap sesuai dengan apa yang akan disampaikan kepda publik. 
2) Metode hafalan (memoriter), yaitu metode ini adalah lanjutan dari 
metode naskah yang sudah disiapkan, tidak dibacakan tetapi 
dihafalkan lebih dulu, kemudian diucapkan dalam kesempatan 
berpidato. 
3) Metode spontanitas (impromtu), yaitu metode yang tidak 
dipersiapkan hanya membicarakan masalah apa yang akn 
dikemukakan. 
4) Metode menjabarkan kerangkan (Ekstemporer), yaitu pembicara 
hanya menyiapkan pokok-pokok pidato, kemudian menyusunya 
dalam bentuk  kerangka pidato. Selain itu pula, pembicara 
membuat catatan khusus yang diperlukan dalam berpidato, misal 
yang dicatat, ayat-ayat, undang-undang, data, angka-angka yang 
sulit diingat. 
d. Jenis-Jenis Khitobah/Pidato 
Menurut Aninditya Nugraheni (2015:10-14) jenis pidato 
ditentukan oleh beberapa faktor seperti: situasi, tempat, tujuan, dan isi 
pembicaraan. 
1) Bidang Politik yaitu pidato yang berisikan tujuan politis, biasanya 
pendengar pidato ini adalah masyarakat, tujuan pidato politis pada 
umumnya bukan untuk mengajar tetapi bertujuan untuk 
memepengaruhi, bukan meyakinkan tetapi membakar semangat. 
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2) Kesempatan Khusus yaitu pidato yang dilakukan pada suatu 
pertemuan secar umumnya akrab, sebab para peserta  sudah saling 
mengnal, seperti : pertemuan keluarga, sidang organisasi, sidang 
para anggota dan pimpinan perusahaan. Bentuk pidato yang 
dibawakan biasanya kata sambutan, lamanya hanya 3-5 menit, 
sasaran utama adalah perasaan bukan pengertian. 
3) Kesempatan Resmi yaitu pidato yang dilaksanakan dalam 
pertemuan kareana alasan-alasan resmi, para peserta yang hadir 
adalah pejabat, apara pembesar atau orang-orang terkemuka. Pidato 
resmi biasanya diucapkan pada kesempatan : pidato pernikahan, 
pidato perpisahan, pidato pelantikan, pidatopesta perak dan pesta 
Emas dan pidato HUT. 
4) Pertemuan Informatif yaitu pidato yang disampaikan pada 
pertemuan-pertemuan informatif. Maksudnya pertemuan dalam 
kelompok kecil atau besar, baik dalam dunia pendidikan, maupun 
dalam kehidupan lain, dengan maksud untuk memberi dan 
membagi informasi atau untuk membahas suatu masalah secara 
ilmiah, yang termasuk pidato pertemuan informatif adalah: 
 
a) Kuliah 
Kuliah adalah penyampaiaan ilmu pengetahuan didalam 
universitas atau sekolah tinggi. 
b) Ceramah 
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Ceramah adalah memberikan informasi atau pengetahuan. 
c) Referat/makalah 
Referat/makalah adalah ceramah yang singkat menegnai suatu 
bidang olmu pengetahuan, yang berlangsung antara 10-20 menit. 
d) Pengajaran 
Pengajaran adalah uraian yang disusun secara pedagogis, 
umumnya dibawakan untuk kelompok orang setingkat SD-
SMA/sederajat. 
e) Wejangan informatif 
Ceramah yang santai didepan sekelompok pendengar dalam 
jumlah yang kecil. 
Sedangkan menurut Dori wuwur Hendrikus (1991: 48) jenis 
pidato ditentukan oleh beberapa faktor seperti : situasi, tempat, tujuan, 
dan isi pembicaraan. Faktor-faktor yang menjadi patokan untuk 
menentukan jenis pidato adalah : 
1) Bidang Politik yaitu pidato yang berisikan tujuan politis, biasanya 
pendengar pidato ini adalah masyarakat, tujuan pidato politis pada 
umumnya bukan untuk mengajar tetapi bertujuan untuk 
memepengaruhi, bukan meyakinkan tetapi membakar semangat. 
2) Kesempatan Khusus yaitu pidato yang dilakukan pada suatu 
pertemuan secar umumnya akrab, sebab para peserta  sudah saling 
mengnal, seperti : pertemuan keluarga, sidang organisasi, sidang 
para anggota dan pimpinan perusahaan. Bentuk pidato yang 
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dibawakan biasanya kata sambutan, lamanya hanya 3-5 menit, 
sasaran utama adalah perasaan bukan pengertian. 
3) Kesempatan Resmi yaitu pidato yang dilaksanakan dalam 
pertemuan kareana alasan-alasan resmi, para peserta yang hadir 
adalah pejabat, apara pembesar atau orang-orang terkemuka. Pidato 
resmi biasanya diucapkan pada kesempatan : pidato pernikahan, 
pidato perpisahan, pidato pelantikan, pidatopesta perak dan pesta 
Emas dan pidato HUT. 
4) Pertemuan Informatif yaitu pidato yang disampaikan pad 
pertemuan-pertemuan informatif. Maksudnya pertemuan dalam 
kelompok kecil atau besar, baik dalam dunia pendidikan, maupun 
dalam kehidupan lain, dengan maksud untuk memberi dan 
membagi informasi atau untuk membahas suatu masalah secar 
ilmiah, yang termasuk pidato pertemuan informatif adalah: 
a) Kuliah 
Kuliah adalah penyampaiaan ilmu pengetahuan didalam 
universitas atau sekolah tinggi 
b) Ceramah 
Ceramah adalah memberikan informasi atau pengetahuan. 
c) Referat/makalah 
Referat/makalah adalah ceramah yang singkat menegnai suatu 
bidang olmu pengetahuan, yang berlangsung antara 10-20 menit. 
d) Pengajaran 
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Pengajaran adalah uraian yang disusun secara pedagogis, 
umumnya dibawakan untuk kelompok orang setingkat SLTP 
dan SLTA. 
e) Wejangan informatif 
Ceramah yang santai didepan sekelompok pendengar dalam 
jumlah yang kecil. 
Dari kedua pendapat diatas jenis pidato terdapat beberapa jenis 
yaitu jenis pidato ditentukan oleh beberapa faktor seperti : situasi, 
tempat, tujuan, dan isi pembicaraan. Faktor-faktor yang menjadi 
patokan untuk menentukan jenis pidato adalah bidang politik, 
kesempatan khusus, kesempatan resmi dan wejangan informatif. 
e. Ciri-ciri Khitobah/Pidato yang baik 
 Adapun ciri-ciri pidato yang baik menurut Fitriana Utami 
Dewi (2003 :152) sebagai berikut:  
1) Pidato yang saklik, yaitu apabila memiliki obyektifitas dan unsur-
unsur yang mengandung kebenaran.  
2) Pidato yang jelas, yaitu pidato yang harus memiliki ungkapan dan 
susunan kalimat yang tepat dan jelas, sehingga terhindar dari salah 
pengertian.  
3) Pidato yang hidup, yaitu pidato dengan menggunakan gambar, 
cerita pendek, atau kejadian-kejadian yang relevan sehingga 
memancing perhatian pendengar.  
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4) Pidato yang memiliki tujuan, yaitu apa yang mau dicapai. Dalam 
satu pidato tidak boleh disodorkan terlalu banyak tujuan dan 
pikiran pokok; lebih baik disaodorkan satu pikiran dan tujuan yang 
jelas sehingga mudah diingat dari pada sepuluh pikiran yang tidak 
jelas sehingga mudah dilupakan.  
5) Pidato yang memiliki klimaks, yaitu suatu pidato yang 
membeberkan kejadian-kejadian atau kenyataan-kenyataan yang 
dikemukakan dalam bahasa klimaks.  
6) Pidato yang memiliki pengulangan, yaitu pengulangan pada pidato 
untuk memperkuat isi pidato dan memperjelas pengertian 
pendengar.  
7) Pidato yang berisi Hal-hal yang mengejutkan, yaitu suatu itu 
mengejutkan karena mungkin belum pernah ada dan terjadi 
sebelumnya; atau karena meskipun masalahnya biasa dan terkenal, 
tetapi ditempatkan dalam konteks atau relasi yang baru dan 
menarik.  
8) Pidato yang dibatasi, yaitu seseorang tidak boleh membeberkan 
segala persoalan atau masalah dalam satu pidato. Tetapi pidato 
harus dibatasi pada satu atau dua persoalan yang tertentu saja. 
Sedangkan menurut Dori Wuwur Hendrikus (1991 : 51) ada 
sembilan hal yang mencirikan suatu pidato yang baik yakni saklik, 
jelas, hidup, memiliki tujuan yang jelas, bergaya klimaks, memiliki 
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pengulangan, mengandung hal-hal yang menegjutkan, singkat tapi 
padat dan mengandung humor. 
1) Pidato yang Saklik, yaitu yang memiliki objektifitas dan unsur-
unsur yang mengandung kebenaran. Saklik juga harus ada 
hubungan yang serasi antar isi pidato dan formulasinya. 
2) Pidato yang jelas, jadi dalam penulisan ataupun penyampaiaan 
pidato harus mengunkan bahasa yang tepat dan jelas untuk 
menghindari salah penegertian bagi pendengarnya. 
3) Pidato yang hidup, yaitu dapat memancing perhatian pendengar 
untuk terus meperhatikan pidato yang disampaikan, biasanya 
mengunakan media gambar/slide.  
4) Pidato yang memiliki tujuan, yaitu apa yang mau dicapai harus 
dirumuskan dalam satu atau dua pikiran pokok agar yang mau 
disampaikan dapat diterima oleh pendengar. 
5) Pidato yang memiliki klimaks, yaitu suatu pidato yang mempunyai 
titik-titik puncak yang dirumuskan secara jelas hingga dapat 
membuar pendengar terkesima hingga memberikan tepuk tanggan. 
6) Pidato yang memiliki pengulangan, yaitu pengulangan pada pidato 
untuk memperkuat isi pidato dan memperjelas pengertian 
pendengar.  
7) Pidato yang berisi Hal-hal yang mengejutkan, yaitu suatu itu 
mengejutkan karena mungkin belum pernah ada dan terjadi 
sebelumnya; atau karena meskipun masalahnya biasa dan terkenal, 
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tetapi ditempatkan dalam konteks atau relasi yang baru dan 
menarik.  
8) Pidato yang dibatasi, yaitu seseorang tidak boleh membeberkan 
segala persoalan atau masalah dalam satu pidato. Tetapi pidato 
harus dibatasi pada satu atau dua persoalan yang tertentu saja. 
9) Pidato yang mengandung humor, bahwa humor dalam pidato itu 
perlu hanya saja tidak boleh terlalu banyak, karena akan memberi 
kesan bahwa pembicara tidak bersungguh-sungguh. Humor itu 
dapat menghidupkan pidato dan memberi kesan yang tidak 
terlupakan pada pendengar. Humor dapat juga menyegarkan 
pikiran pendengar, sehingga mencurahkan perhatian yang lebih 
besar kepada pidato selanjutnya 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa hal yang mencirikan suatu pidato yang baik yakni saklik, 
jelas, hidup, memiliki tujuan yang jelas, bergaya klimaks, memiliki 
pengulangan, mengandung hal-hal yang menegjutkan, singkat tapi 
padat dan mengandung humor. 
 
 
 
 
2. Percaya Diri 
a. Pengertian percaya diri 
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Menurut Hendra Widjaja (2009: 42) mendefinisikan percaya 
adalah : 
Meyakinkan pada kemampuan dan penilaiaan diri sendiri dalam 
melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini 
termasuk kepercayaan atas kemampuan menghadai lingkungan 
yang semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau 
pendapatnya. 
Pendapat diatas dapat dipahami percaya diri adalah 
kemampuan untuk meyakinkan diri sendiri dalam melakukan tugas 
dan memilih cara yang efektif, kepercayaan atas kemampuan 
menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan 
diri dapat mempengaruhi keputusan dan pendapatnya. 
Sedangkan menurut Enung Fatimah (2008: 148 ) Percaya diri 
adalah : 
Sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 
mengembangkan penilaiaan positif, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan yang dihadapinya. 
Pendapat diatas dapat dipahami bahwa percaya diri adalah 
sikap positif seseorang terhadap dirinya bahwa dia mampu mengatsi 
masalah yang sedang dihadapi. Jika kita selalu berpikir positif 
mengenai suatu hal maka hasil yang kita peroleh akan baik (positif). 
Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi. Manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang memiliki 
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derajat paling tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga 
sepatutnyalah ia percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Ali-Imron Ayat 139 dan 
Fusshilat 30, sebagai berikut : 
                    
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang 
paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman.”(Depag, 1994: 98)  
                      
                       
30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
Kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu".(Depag, 1994 :480 ) 
 
Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan dan kehendak, 
menumbuhkan usaha sendiri dengan tidak mengharapkan bantuan 
orang lain. Untuk mendapatkan suatu kepercayaan pada diri sendiri, 
seseorang harus melalui sebuah proses terlebih dahulu yaitu proses 
dalam mempercayai adanya Allah yang di sebut dengan Iman , yaitu 
kepercayaan yang dimiliki secara dominan oleh setiap orang yang 
sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Kedua adalah takdir yang 
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mengakui buruk dan baik serta sakit dan senang tidaklah terjadi kalau 
tidak dengan izin Allah. Dengan takdir manusia yakin bahwa Allah 
senantiasa akan memimpi kepada jalan yang baik, senantiasa akan 
memberi petunjuk kepada kebenaran. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat dipahami bahwa percaya 
diri adalah kemampuan seseorang untuk meyakinkan dirinya dengan 
berpikir positif dalam menangani berbagai masalah yang dihadapi, 
agar masalah dapat diselesaikan secara efektif maka seseorang harus 
mempunyai sikap positif terhadap dirirnya sendiri, bahwa dia dapat 
menyelesaikan masalah tersebut. 
b. Jenis Percaya Diri 
Menurut Hendra Wijaya (2016 : 57 )Percaya diri terdapat dua 
jenis, yaitu lahir dan batin. Untuk lebih jelasnya bila dilihat dalam 
uraiaan sebagai berikut. 
1) Percaya diri lahir 
Percaya diri lahir membuat individu harus dapat 
memberikan pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri 
yaitu melalui pengembangan keterampilan dalam bidang-bidang 
tertentu. Keterampilan-keterampilan yang dimaksud tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
 
a) Komunikasi 
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Ketrampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi 
pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan orang 
lain, berani berbicara didepan umum, tahu kapan harus begati 
topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi adalah bagian 
dari keterampilan komunikasi yang dapat dilakukan jka individu 
tersebut memiliki kepercayaa diri. 
b) Ketegasan 
Sikap tegas dalam melakukansuatu tindakan juga 
diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan 
keinginan serta mebela hak kita. Sikap tegas juga dapat 
menghindari terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri 
c) Penampilan diri 
Seseorang yang percaya diri selalu memperhatikan 
penampilan dirinya, baik dari gaya pakaiaan, aksesoris, dan gaya 
hidupnya. 
d) Pengendalian perasaan 
Pengendakian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan 
kita sehari-hari dengan kita mengelola perasaan dengan baik, 
maka kita akan membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya 
menguntungkan individu tersebut. 
 
 
2) Percaya diri batin 
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Jika ingin mengukur kepercayaan diri batin kita, maka kita 
harus mengetahui ciri-ciri yang dimaksud tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
a) Cinta diri 
Orang yang cinta diri adalah orang yang bisa mencintai 
dan menghargai diri sendiri dan orang lain. Mereka akan 
berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu menjaga 
kesehatan 
b) Pemahaman diri  
Orang yang percaya diri sangat sadar diri mereka selalu 
intropeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak 
merugikan orang lain. 
c) Tujuan yang jelas 
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hudupnya. ini 
karena mereka mempnyai alasan dan pemikiran dan alasan yan 
jelas dari tindakan yang mereka lakukan. 
d) Pemikiran yang positif 
Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang 
menyenangkan. Salah satu penyebabnya adalah mereka terbiasa 
melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka yang 
megharap serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus. 
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Sedangkan menurut Gael Lindenfield (1997 : 4 ) bahwa ada 
dua jenis rasa percaya diri yaitu Percaya Diri Lahir dan Percaya Diri 
Batin. 
1) Percaya Diri Lahir 
Percaya diri lahir membuat individu harus dapat 
memberikan pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri 
yaitu melalui pengembangan keterampilan dalam bidang-bidang 
tertentu. Keterampilan-keterampilan tersebut di antaranya adalah 
sebagai berikut:  
a) Komunikasi 
Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi 
pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan orang 
lain, berani berbicara di depan umum, tahu kapan harus berganti 
topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi adalah bagian 
dai keterampilan komunikasi yang dapat dilakukan jika indivudu 
tersebut memiliki kepercayaan diri. 
b) Ketegasan 
Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga 
diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan 
keinginan serta membela hak kita, dan menghindari 
terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri. 
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c) Penampilan Diri 
Seseorang yang percaya diri selalu memperhatikan 
penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya 
hidupnya tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu 
inginmenyenangkan orang lain. 
d) Pengendalian Perasaan 
Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan 
kita sehari-hari. Dengan mengelola perasaan dengan baik, maka  
kita akan membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya 
menguntukan individu tersebut. 
2) Percaya Diri batin 
Jika kita ingin mengukur kepercayaan diri kita, maka kita 
harus mengetahui ciri-ciri utamanya. Ciri-ciri yang dimaksud 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Cinta Diri 
Orang yang cinta diri adalah orang yang bisa mencintai 
dan menghargai diri sendiri dan orang lain. Mereka akan 
berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu menjaga 
kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu, sehingga 
kelebihan yang dimiliki dapat dibanggakan. Hal ini yang 
menyebabkan individu tersebut menjadi percaya diri. 
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b) Pemahaman Diri 
Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka 
selalu introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak 
merugikan orang lain. 
c) Tujuan yang Jelas 
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. 
Maka dari itu mereka mempunyai alasan dan pemikiran yang 
jelas dari tindakan yang mereka lakukan serta hasil apa yang 
mereka dapatkan. 
d) Pemikiran yang Positif 
Percaya diri biasanya merupakan teman yang 
menyenangkan, salah satu penyebabnya adalah mereka terbiasa 
melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka yang 
mengharap serta mencari pengalaman dari hasil yang bagus. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada dua 
jenis rasa percaya diri yaitu Percaya Diri Lahir dan Percaya Diri Batin. 
Percaya diri batin membuat individu harus dapat memberikan pada 
dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri yaitu melalui 
pengembangan keterampilan dalam bidang-bidang tertentu. 
Keterampilan-keterampilan tersebut di antaranya adalah sebagai 
berikut: Komunikasi, Ketegasan, Penampilan Diri, Pengendalian 
Perasaan. Sedangkan percaya diri batin adalah  rasa percaya dir yang 
timbul dari dalam hati, seseorang yang mempunyai percaya diri batin 
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mempunyai ciri-ciri : Cinta Diri, Pemahaman Diri, Tujuan yang Jelas, 
Pemikiran yang Positif.  
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri. 
Menurut Widjaja (2016: 63), faktor yang mempengaruhi rasa 
percaya diri ada 2, yaitu: 
1) Faktor internal  
Faktor internal ini terdiri dari dari beberapa hal penting di 
dalamnya. Hal-hal yang dimaksud tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a) Konsep diri 
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan atau 
pelatihan . Konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya 
sendiri. 
b) Harga diri 
Harga diri yaitu penilaiaan yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. Individu yang memiliki harga diri sendiri. Individu yang 
memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional 
dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan 
dengan individu lain. Individu mempunyai harga diri tinggi 
cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil 
percaya bahwa usahanya mudah menerima orang lain, 
sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi, individu 
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yang mempunyai harga diri rendah bersifat tergantung kurang 
percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta 
pesimis dalam pergaulan. 
c) Kondisi fisik 
Perubahan kondisi fisisk juga berpengaruh pada rasa 
percaya diri. Ketidakmampuan isik dapat menyebabkan rasa 
rendah dirir yang kentara. Penampilan fisik merupakan 
penyebab utama rendahnya harga diri dan percaya diri dan 
percaya diri seseorang. 
d) Pengalaman hidup 
Kepercayaan diri yang diperoleh dari pengalaman 
mengecewakan, biasanya paling sering menjadi sumber 
timbulnya rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu 
memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang 
perhatian. 
2) Faktor eksternal : 
Faktor eksternal yang mempengaruhi rasa percaya diri, 
meliputi: 
a) Pendidikan 
Pendidikan  memengaruhi percaya diri seseorang atau 
individu. pendidikan yang rendah cenderung membuat individu 
merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya 
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individu yang pendidikanya lebih tinggi cenderung akan mandiri 
dan tidak perlu bergantung pada individu lainya. 
b) Pelatihan 
Pelatihan mempengaruhi percaya diri seseorang, sesesorang 
yang sudah berlatih cenderung percaya diri karena sudah 
menguasai bidang tersebut, sedangkan yang belum berlatih 
cenderung kurang percaya diri karena tidak ada pengalaman. 
c) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan 
kemandirian serta rasa percaya dirir. Rasa percaya diri dapat 
muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang 
diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga didapat karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri. 
d) Lingkungan 
Lingkungan disini merupakan lingkungan kelurga, sekolah 
dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari 
lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang saling 
berinteraksi dengan baik akan memberikan rasa nyaman dan 
percaya diri yang tinggi. Begitu juga lingkungan masyarakat 
semakin bisa memenuhi norma dan dierima oleh masyarakat 
maka harga diri juga akan berkembang. 
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e) Pembiasaan 
Jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang baik 
maka diharapkan ia akan terbisa untuk selalu berbuat baik. 
Sebaliknya jika seorang tumbuh dilingkunan yang mengajarinya 
berbuat kejahatan, kekerasan, maka ia akan tumbuh menjadi 
pelaku kekerasan dan kejahatan yang baru. Anak memiliki sifat 
peniru. Orang tuanya merupakan lingkungan terdekat  yang 
selalu mengitarinya dan sekaligus menjadi figur dan idolanya. 
Bila mereka melihat kebiasaan baik orang tuanya, mereka akan 
meniru kebiasaan tersebut. 
Terbentuknya rasa percaya diri memerlukan proses yang 
relatif lama dan terus menerus. Oleh karena itu, sejak dini harus 
ditanamkan pendidikan karakter percaya diri pada anak. Karena 
orang bisa karena biasa. 
Lebih lanjut Praditya sarastika (2014: 57) menjelaskan bahwa 
rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal ini terdiri dari beberapa hal penting di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
a) Konsep Diri 
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Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dari pergaulan suatu 
kelompok. 
b) Harga Diri  
Harga diri yaitu penilaian terhadap diri sendiri. individu 
yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara 
rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan 
hubungan dengan individu lain. 
c) Kondisi Fisik 
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa 
percaya diri. Ketidakmampuan penyebab utama rendahnya 
harga diri dan percaya diri seseorang. 
d) Pengalaman Hidup 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman. Pengalaman 
hidup yang mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber 
timbulnya rasa rendah diri. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini juga terdiri dari beberapa hal penting di 
dalamnya. Hal-hal yang dimaksud tersebut di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
a) Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 
individu merasa di bawah kekuasaan yang lebih tinggi. 
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Sebaliknya, individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung 
akan menjadi mandiri dan tidak perlu tergantung pada individu 
lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup 
dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan 
memperhaikan situasi dari sudut kenyataan. 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian serta rasa percaya diri. Bekerja, selain memperoleh 
materi juga bisa menguatkan rasa percaya diri. Hal ini karena, 
orang yang bekerja akan merasa puas dan bangga karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri. 
c) Lingkungan 
Yang merupakan bagian dari lingkungan adalah 
keluarga, madrasah dan masyarakat. Keluarga merupakan 
pendidikan pertama dan utama yang sangat menentukan baik 
buruknya kepribadian anak. Pendidikan di madrasah merupakan 
lingkungan yang sangat berperan penting dalam 
menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa. Pendidikan 
yang diberikan kepada siswa adalah dengan menggali potensi 
yang dimiliki siswa sehingga siswa mendapat pengalaman baru 
bagi dirinya. Madrasah juga memegang peranan penting dalam 
kegiatan sosialisasi. Jumlah individu di madrasah lebih besar 
dari lingkungan keluarga. Kepercayaan diri siswa di madrasah 
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dapat ditumbuhkan dalam berbagai bentuk kegiatan baik 
intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. 
Jadi, dari kedua uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada dua faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada seseorang 
atau individu, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi konsep diri, harga diri dan keadaan fisik. Sementara faktor 
eksternal meliputi  pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan pengalama 
hidup 
d. Aspek-aspek Rasa Percaya Diri 
Menurut Hendra Wijaya (2016 : 61) Seseoarang atau individu 
yang memiliki rasa percaya diri, maka eoarang tersebut akan merasa 
yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga bisa 
menyelesaikan masalahnya karena tahu apa yang dibutuhkan dalam 
hidupnya, serta mempunyai sikap positif yang didasari keyakinan 
akan kemampuanya. 
Individu tersebut bertanggung jawab akan keputusanya yang 
telah diambil seta mampu menatap fakta dan realita secara objektif 
yang didasari keterampilan. Hal tersebut merupakan aspek yang 
terkandung dalam rasa percaya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
melalui uraian sebagai berikut : 
1) Keyakinan akan kemampua diri, yaitu sikap positif mengenai 
dirinya bahwa ia paham dengan apa yangdilakukannya. 
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2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuan. 
3) Objektif, yaitu seseoramg yang percaya diri memandang 
permasalahan atau sesuatu seuatu dengan kebenaran yang 
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya 
sendiri. 
4) Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekwensinya. 
5) Rasional, yaitu analisis terhadap suatu masalah, suatu hal, suatu 
kejadian dengan mengunakan pemikiran yang tepat diterima akal 
dan sesuai dengan keyakian. 
 Sedangkan menurut Afiatin dan Martaniah (1998 : 4) 
merumuskan beberapa aspek dari Lauster dan Guilford yang menjadi 
ciri maupun indikator dari kepercayaan diri yaitu :  
2) Individu merasa yakin terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini 
didasari oleh adanya keyakinan tehadap kekuatan, kemampuan, dan 
ketrampilan yang dimiliki. Ia merasa optimis, cukup abisius, tidak 
selalu memerlukan bantuan orang lain, sanggup bekerja keras, 
mampu  menghadapi tugas dengan baik dan bekerja secara efektif 
serta bertanggung jawab atas keputusan dan perbuatannya.  
3) Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini dilandasi oleh 
adanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan 
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sosial. Ia merasa bahwa kelompoknya atau orang lain 
menyukainya, aktif menghadapi keadaan lingkungan, berani 
mengemukakan kehendak atau ide‐ idenya secara bertanggung 
jawab dan tidak mementingkan diri sendiri. 
4) Individu memiliki ketenangan sikap. Hal ini didasari oleh adanya 
keyakinan terhadap kekuatan dan kemampuannya. Ia bersikap 
tenang, tidak mudah gugup, cukup toleran terhadap berbagai 
macam situasi. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 
percaya diri Terdiri dari keyakinan terhadap diri sendiri, optimis 
terhadap masalah yang dihadapi, rasional dalam menyelesaikan 
masalah, bertanggung jawab dalam segala resiko serta mersa yakin 
terhadap keputusanya, serta mersa diterima oleh kelompoknya dan 
memiliki ketenangan dalam dalam bersikap. 
e. Membangun rasa percaya diri 
Pradipta sarastika (2014:57) menjelaskan untuk membangun 
rasa percaya diri yang proporsional maka individu harus memulainya 
dari dalam diri sendiri dengan langkah-langkah adalah evaluasi 
dirisecara objektif, beri penghargaan yang jujur terhadap diri,berfikir 
positif, menggunakan penguatan diri, berani mengambil resiko, 
menetapkan tujuan realistis, belajar mensyukuri dan menikmati 
rahmat Tuhan. 
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1) Evaluasi diri secara objektif 
Belajar menilai diri secara obyektif dan jujur. Susunlah 
daftar “kekayaan” pribadi, seperti prestasi yang pernah diraih, sifat-
sifat positif, potensi diri baik yang sudah diaktualisasikan maupun 
yang belum, keahlian yang dimiliki, serta kesempatan atau pun 
sarana yang mendukung kemajuan diri. Sadari semua asset-asset 
berharga dari diri dan temukan asset yang belum dikembangkan. 
2) Beri penghargaan yang jujur terhadap diri 
Kejujuran pada diri sendiri merupakan tongkat utama yang 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Banyak orang yang 
lebih cenderung berfikir pada kekurangan dirinya daripada 
kelebihan yang ada pada dirinya. Itu sebabnya seseorang yang tidak 
bisa menerima dirinya apa adanya membuat seseorang kurang 
menghargai dirinya sendiri. Maka dari itulah, jujur terhadap hasil 
dan keberhasilan kemampuan yang pernah dilakukan adalah 
langkah dan modal awal yang sangat baik. Jangan pernah 
merendahkan kemampuan diri, tetap hargai kemampuan diri anda. 
3) Berpikir positif 
Dengan berfikir dan bersikap positif dalam segala hal maka 
jalan yang akan dilalui menjadi lebih ringan dari beban yang 
sebenarnya. Memiliki pikiran yang positif sangat penting. Karena 
dengan berfikir positif akan ditemukan jalan menuju keberhasilan. 
Dengan berfikir positif seseorang akan menemukan cara, bukan 
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alasan. Jika ditemukan sebuah hambatan, maka yakinlah bahwa 
hambatan tersebut pasti bisa diatasi. Karena hambatan 
adalahlatihan yang akan membuat kita kuat dalam menjalani 
kehidupan ini. 
4) Menggunakan penguatan diri 
Menggunakan self-affirmation yaitu kata-kata yang dapat 
membangkitkan rasa percaya diri seperti “ Saya pasti bisa”, “Saya 
adalah penentu hidup saya sendiri”, yang dihadapi. Bicara pada diri 
sendiri adalah percakapan yang dilakukan seseorang dengan 
dirinya sendiri. Adalah bicara pada diri sendiri yang memupuk 
pada tingkat bawah sadar. Jika seseorang dapat menguasai yang 
terprogram dalam bawah sadar ia dapat membangun citra dirinya 
dan meningkatkan rasa percaya dirinya. 
5) Berani mengambil resiko 
Tidak perlu menghindari setiap resiko, melainkan lebih 
menggunakan strategi-strategi untuk menghindari, mencegah 
ataupun mengatasi resiko. 
6) Menetapkan tujuan realistis 
Kita perlu mengevaluasi tujuan-tujuan yan ditetapkan 
selama ini, dalam artian apakah tujuan tersebut realistis atau tidak. 
Dengan menerapkan tujuan yang realistis, maka akan memudahkan 
kita dalam mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, kita akan 
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menjadi lebih percaya diri dalam mengambil langkah, tindakan, 
dan keputusan dalam mencapai masa depan.  
7) Belajar mensyukuri dan menikmati rahmat Tuhan Belajar  
mensyukuri setiap apapun kita alami dan percaya bahwa 
Tuhan pasti menginginkan yang terbaik untuk kehidupan kita. Ada 
pepatah mengatakan bahwa orang yang paling menderita hidupnya 
adalah orang yang tidak bisa bersyukur pada Tuhan atas apa yang 
telah diterima dalam hidupnya. Artinya individu tersebut tidak 
pernah berusaha melihat segala sesuatu dari dari kaca mata positif. 
Akibatnya ia tidak bisa bersyukur atas semua berkat, kekayaan, 
kelimpahan, prestasi, keahlian dalam hidupnya. Tak heran jika 
dirinya dihinggapi rasa kurang percaya diri yang kronis, karena 
selalu membandingkan dirinya dengan orang-orang yang membuat  
“cemburu” hatinya. 
Sedangkan Menurut Widjaja (2016: 69), ada beberapa cara 
untuk membangun rasa percaya diri. Adapun beberapa cara yang 
dimaksudkan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Evaluasi diri secara objektif 
Belajar menilai diri secara objektif dan jujur. Susunlah 
daftar “kekayaan” pribadi, seperti prestasi yang pernah diraih, sifat-
sifat positif, potensi diri baik ayng sudah diaktualisasi maupun 
belum, keahlian yang dimiliki, serta kesempatan  atau sarana 
pendukung kemajuan diri. 
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Gunakan analisis dan pemetaan SWOT (strenghs atau 
kelebihan, weaknesses atau kelemahan, opportunities atau peluang, 
dan threats atau ancaman) terhadap diri. Kemudian digunakan 
untuk membuat dan menerapkan strategi pengembangan diri yang 
lebih realistis. 
2) Beri penghargaan yang jujur terhadap diri 
Sadarilah dan hargailah sekecil apapun keberhasilan dan 
potensi yang anda miliki. Ingatlah bahwa semua itu  didapat 
melalui proses belajar, berevolusi dan transformasi diri sejak dulu 
hingga kini. Jangan meremehkan satu prestasi yang pernah kita 
dapat karena meremehkan diri sendiri dapat menghilangkan rasa 
percaya diri. 
3) Berpikir positif 
Coba menghilangkan setiap prasangka dan dugaan yang 
burukdalam benak kita, jagan biarkan pikran kita berlarut karena 
prasangka buruk, tapi gantilah prasangka burung dengan prasangka 
yang baik agar kita lebih oktimis dalam mengejakan sesuatu 
4) Belajar mensyukuri dan menikmati rahmat Tuhan 
Ada pepatah mengatakan bahwa orang yang paling  
menderita hidupnya adalah orang yang tidak bisa bersyukur pada 
tuhan atas apa yang diterima dalam hidupnya. Artinya, individu 
tersebut tidak pernah berusaha melihat segala sesuatu dari kaca 
mata positif. Bahkan kehidupan yang dijalankan selama ini pun 
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tidak dilihat sebagai pemebrian dari tuhan. Akiabatnya, ia tidak 
bisa bersyukur atas smua berkat kekayaan, kelimpahan, prestasi, 
pekerjaan, kemampuan, keahlian, uang, keberhasilan, kegagalan, 
kesulitan, serta berbagai pengalaman hidupnya. Ia ibarat orang 
yang selalu melihat matahari tenggelam, tidak pernah melihat 
matahari terbit, hidupnya dienuhi degan kelhan, rasa marah, iri hati 
dan dengki, kecemburuan dan kekecewa. 
Dari kedua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan rasa percaya diri remaja, dapat melalui pendekatan 
edukasi dengan melatih bagaimana menghargai diri dan kompetensi 
diri sendiri, berfikir positif dan objektif, menetapkan tujuan dan 
penguatan diri serta mensyukuri setiap keadaan yang diberikan oleh 
Tuhan. Dengan demikian diharapkan dapat tercapai pertumbuhan dan 
perkembangan remaja yang optimal, terutama rasa percaya diri 
remaja. 
 
B. Tanggung Jawab 
a. Pengertian Tanggung Jawab  
Tanggung jawab adalah suatu atau kewajibab untuk melakukan 
atau menyelesaikan  tugas dengan penuh kepuasan(yang diberikan 
oleh seorang atau atas janji atau komitmen sendiri) yang harus 
dipenuhi seseorang dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap 
kegagalan (Yaumi, 2014: 72). 
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Sedangkan menurut Purwanto (2005: 73) tanggung jawab 
adalah kesanggupan untuk menjalankan suatu tugas kewajiban yang 
dipikulkan kepadanya dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, 
seorang pemimpin harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 
kepemimpinan. Sebagai dijelaskan dalam hadist yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari yang berbunyi :  
  ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلٌُسَر ه َأ َزَنُع ِوْب ِ هاللَّ ِدْبَع ْوَع َ  َ  َلهلَس ًَ  ِو َْ َلَع   ٍ عَر ْلُ
كلُ  
 ٌَ ُى ًَ  ْلِيَْ َلَع  ٍ عَر ِس هنلع َىلَع يِذ
هلع ُزََِمْلْ َف ِوِتهَِعَر ْوَع ٌلٌُئْسَم ْلُ كلُ ًَ
 َْىأ َىلَع  ٍ عَر ُلُج هزلع ًَ  ْلُيْنَع ٌلٌُئْسَم َُةأْزَنْلع ًَ  ْلُيْنَع ٌلٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ِوِت َْ َب ِل
 ِل َم  َىلَع  ٍ عَر ُدَْبعْلع ًَ  ْلُيْنَع ٌتَلٌُئْسَم ًَ ِى ًَ  ِهِدَل ًَ ًَ   َيِلَْعب ِتَْ َب َىلَع ٌتََِععَر
 ِوِتهَِعَر ْوَع ٌلٌُئْسَم ْلُ كلُ ًَ   ٍ عَر ْلُ
كلُ َف ُوْنَع ٌلٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ِهِدََِّس 
Artinya : dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam 
(kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam 
rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta 
pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. Seorang 
pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan 
dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata; 
"Aku mendengar semuanya ini dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan aku menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
juga bersabda: "Dan seseorang dalam urusan harta ayahnya 
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban 
atasnya. Maka setiap kalian adalah pemimipin dan setiap 
kalian akan diminta pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya "(Al-Asqalani, 2009 : 425). 
Hadis di atas menerangkan bahwa bahwa setiap manusia 
adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungan 
jawab, jadi apapun jabatan/tugas yang telah diamanahkan kepada kita 
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harus kita laksanakan dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut juga 
diperjelas dalalam Quran surah Yasin 12 : 
                         
           
12. Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan 
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-
bekas yang mereka tinggalkan. dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).(Depag, 1994 : 440) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa tanggung jawab itu bukan hanya 
terhadap apa saja yang diperbuatnya akan tetapi melebar sampai 
semua akibat dan bekas-bekas dari perbuatan tersebut. Orang yang 
meninggalkan ilmu yang bermanfaat, sedekah jariyah atau anak 
sholeh, kesemua itu akan meninggalkan bekas kebaikan selama masih 
berbekas sampai kapanpun. Dari sini jelaslah berbuat baik akan 
mendapatkan pahala sedangkan perbuatan dosa. 
Sehingga dapat disimpulkan tanggung jawab merupakan 
kewajiban seseorang yang harus dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 
Tanggung jawab merupakan sebuah amanah yang dipertanggung 
jawabkan. Dengan kepemimpinan seorang pemimpin berani 
mengambil resiko terhadap tantangan, hambatan ataupun rintangan. 
Setiap perbuatan akan terus dimintai pertanggung jawab baik berupa 
kabaikan atau keburukan. Jadi berhati-hatilah dalam setiap perbuatan, 
karena setiap perbuatan akan dimintai pertanggung jawaban. 
 
 48 
 
b. Macam-macam Tanggung Jawab 
Dengan  tertibnya pengunaan hak dan kewajiban timbulah rasa 
tanggung jawab. Dimanapun dan kapanpun. Tingkat perolehan hak 
seseorang selalu berlangsung dan saling berhubungan dengan 
penunaian tanggung jawab manusia, baik secara individual maupu 
kolektif. Tanggung jawab yang baik  berada pada perimbangan yang 
serasi antara perolehan  hak dan penunaiaan kewajiban. Untuk itu 
perlu ada peru,usan konsep tanggung jawab manusia secara lengkap. 
Menurut Sukanto (1985: 20) menyatakan bahwa diantara tanggung 
jawab yang mesti ada pada manusia adalah :  
1) Tanggung jawab pada Tuhan yang telah memberikan kehidupan 
dengan cara takut kepadanya, bersyukur dan memohon petunjuk. 
Semua manusia bertanggung jawab kepada tuhan pencipta alam 
semesta. Tak ada seorang manusiapun yang lepas dari tanggung 
jawab 
2) Tanggung jawab untuk membela diri dari ancaman. Siksaan, 
penindasan dan perlakuan kejam dari manapun datangnya. 
3) Tanggung jawab diri dari kerakusan ekononi yang berlebihan 
dalam memcari nahkah. Ataupun sebaliknya, dari bersifat 
kekurangan ekonomi. 
4) Tanggung jawab terhadap anak, Suami/istri, dan keluarga. 
5) Tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitar. 
 49 
 
6) Tanggung jawab berpikir. Tidak perlu mesti meniru orang lain dan 
menyetujui pendapat umum atau patuh secara membuta terhadap 
nilai-nilai tradisi, menyaring segala informas untuk dipilih, mana 
yang berguna dan mana yang merugikan kita. Dalam kebebasan 
berpikir perlu adapemupukan kreasi, yang berarti mampu mencari 
pemecahan dari asalah-masalah hidup yang kian rumit kita hadapi, 
dan menciptakan alteratif baru berguna bagi masyarakat. 
7) Tanggung jawab dalam memelihara hidup dan kehidupan termasuk 
kelestarian lingkungan hidup dari berbagai bentuk pencemaran. 
Sedangkan menurut Mohamad Mustari (2014: 20) macam-
macam tanggung jawab ada tujuh yaitu : 
1) Tanggung jawab kepada Tuhan yang telah memberikan 
kehidupan dengan cara takut kepada-Nya, bersyukur, dan 
memohon petunjuk. Semua manusia bertanggung jawab kepada 
tuhan pencipta Alam semesta. Tak ada manusia yang lepas bebas 
dari tanggung jawab, kecuali orang itu gila atau anak-anak. 
2) Tanggung jawab untuk membela diri dari ancaman, siksaan, 
penindasn dan perlakuan kejam dari manapun datangnya. 
3) Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang 
berlebihan dalam mencari nafkah, ataupun sebaliknya, dari sifat 
kekurangan ekonomi. 
4) Tanggung jawb terhadap anak, suami/istri, dan keluarga. 
5) Tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitar. 
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6) Tanggung jawab berpikir, tidak perlu mesti meniru orang lain 
dan menyetujui pendapat umum atau patuh secara membuta 
terhadap nilai-nilai tradisi, menyaring segala informasi untuk 
dipilih, mana yang berguna dan mana yang merugikan kita. 
Dalam kebebasan berpikir perlu ada pemupukan kreasi, yang 
berarti mampu mancari pemecahan dari masalah-masalah hidup 
yang kian rumit kian hadapi, dan menciptakan alternatif baru 
yang berguna bagi masyarakat. 
7) Tanggung jawab dalam memelihara hidup dan kehidupan, 
termasuk kelestarian lingkungan hidup dari berbagai bentuk 
pencemaran. 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa macam-
macam tanggung jawab terdiri dari tanggung jawab terhadap Tuhan 
yang telah memberikan kehidupan, tanggung jawab untuk membela 
diri, tanggung jawab dari kerakuysan ekonomi, tanggung jawab 
terhadap keluarga, tanggung jawab terhadap masyarakat, tanggung 
jawab berpikir untuk tidak mengikuti pendapat orang lain dan 
tanggung jawab untuk memelihara hidup. 
c. Strategi Membentuk Rasa Tanggung Jawab 
Menurut M. Furqon Hidayatullah (2010: 40) ada beberapa 
strategi dalam meningkatkan rasa tanggung jawab. Strategi dalam 
membentuk rasa tanggung jawab dapat dilakukan melalui sikap-
sikap berikut : 
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1) Keteladanan 
 Allah swt dalam mendidik manusia menggunakan contoh 
keteladanan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan 
diterapkan manusia. Contoh keteladanan itu diperankan oleh para 
nabi dan rasul, sebagaimana firman-nya dalam QS Al- 
Mumtahanah : 6 dan Al-Ahzab : 21:  
                         
                  
Artinya : Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan 
umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka 
Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.(Depag, 1994 : 549 ) 
                    
                
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
Dia banyak menyebut Allah.(Depag, 1994 : 418 ) 
  
  Begitu pentingnya keteladanan sehingga tuhan 
menggunkan pendekatan dalam mendidik umatnya melalui model 
yang harus dan layak dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa keteladanan merupakan pendekatan pendidikan yang ampuh 
dalam menigkatkan rasa tanggung jawab. Dalam lingkungan 
keluarga misalnya, orang tua diamanahi berupa anak-anak, maka 
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harus menjadi teladan  yang baik bagi anak-anaknya. Orang tua 
harus menjadi figur yang ideal bagi anak-anaknya. 
2) Penanaman kedisiplinan 
  Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang 
sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku sebagaimana 
mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan yang 
seharusnya berlaku di dala suatu lingkungan tertentu. 
  Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik 
karakter. Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. 
Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil 
karena kurang disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak 
dapat berjalan karena kirang disiplin.   
3) Pembiasaan 
  Jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang baik 
maka diharapkan ia akan terbisa untuk selalu berbuat baik. 
Sebaliknya jika seorang tumbuh dilingkunan yang mengajarinya 
berbuat kejahatan, kekerasan, maka ia akan tumbuh menjadi pelaku 
kekerasan dan kejahatan yang baru. Anak memiliki sifat peniru. 
Orang tuanya merupakan lingkungan terdekat  yang selalu 
mengitarinya dan sekaligus menjadi figur dan idolanya. Bila 
mereka melihat kebiasaan baik orang tuanya, mereka akan meniru 
kebiasaan tersebut. 
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  Terbentuknya karakter memerlukan proses yang relatif 
lama dan terus menerus. Oleh karena itu, sejak dini harus 
ditanamkan pendidikan karakter pada anak. Karena orang bisa 
karena biasa. 
4) Penerapan reward and punishment 
  Reward and punishmen atau penghargaab dan hukuman 
merupakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapanya 
secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam 
rangka menegakkan disiplin. 
 Seorang pemimpin, manager, guru atau orang tua yang hanya 
menekankan salah satu aspek saja maka akan berdampak pada 
ketidak seimbangan atau ketidakharmonisan dalam lingkunan itu. 
Kita sering memberikan penghargaan kepada murid tetapi pada 
saat murid kita melakukan kesalahan guru tidak melakuakan 
kesalahan guru tidak melakukan teguran atau sanksi apa-pa, maka 
yang terjadi adalah guru akan kehilangan wibawa. Demikian juga 
jika guru sering membnerikan sanksi tanpa diimbangi dengan 
penghargaan hanya akan menghasilkan murid-murid yang penakut 
atau murid yang benci terhadap gurunya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa membentuk rasa tanggung 
jawab dapat dilakukan dengan, keteladanan, pembiasaan, kedisplinan 
dan reward and punishment.karena seorang anak akan meniru 
perbuatan orang lain/orantua, seorang anak akan terbiasa dengan 
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kebiasaan yang diterapkan lingkungannya, dan seorang anak akan 
disiplin dan bertanggung jawab apabila takut dengan hukuman yang 
akan diterima bila tidak melaksankan tanggung jawab tersebut. 
 
C. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka guna 
mengetahui letak persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang sudah ada sebelumnya. Telaah pustaka ini terdiri dari beberapa 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan. Diantara karya terdahulu itu adalah: 
Skripsi pertama, dengan judul “Metode pelatihan Khitobah di 
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Putri Krapyak Yogyakarta Tahun 
2013” Oleh  Zetti Sarkina, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga 
Yogyakarta tahun 2013. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam 
program kegiatan khitobah terdapat perencanaan dan proses pelatihan. 
Perencanaan merupakan rancangan yang akan dijadikan pedoman pada 
waktu pelaksanaan. Perencanaan ini meliputi susunan acara pelaksanaan, 
waktu dan tempat, tujuan pelaksanan, pembimbing dan peserta khitobah. 
Sedangkan pelaksanaan terbagi menjadi tiga proses yaitu pra-pelaksanaan 
yaitu santriwati yang bertugas mempersiapkan segala sesuatunya. Proses 
pelaksanaan adalah proses khitobah dari awal sampai akhir berbicara. Pasca 
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pelaksanaan adalah setelah santriwati selesai menjalankan khitobah terdapat 
masukan dari pembimbing seputar masalah retorika. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Zetti Sarkina dengan 
penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas tentang khitobah, 
sedangkan untuk perbedaannya untuk penelitian Zetti Sarkina fokus pada 
metode khitobah, sedang kan saya fokus pada pelaksanaan khitobah. 
Skripsi kedua, dengan judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling 
dalam meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas VII MTs N Tempel Sleman 
Yogyakarta Tahun 2014” Oleh  Dwi Fitri Hartanti Maylando, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014.  Hasil penelitian ini 
adalah mengetahui bentuk-bentuk kegiatan guru BK dengan kegiatan-
kegiatan yang ada disekolah seperti : membaca Al-Quran, menghafal 
Asmaul Husna, Shalat Dhuha dan setiap pagi hari siswa yang baru datang 
langsung berjabat tangan dengan guru dalam membentuk karakter siswa ini 
dengan melalui bimbingan individu dan kelompok. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Hartanti Maylando 
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas tentang 
meningkatkan rasa percaya diri, sedangkan untuk perbedaannya untuk 
penelitian Fitri Hartanti dalam meningkatkan rasa percaya diri melalui 
upaya dari Guru Bk sedangkang peneletian yang akan saya lakukan, 
mengunakan pelaksanaan khitobah dzuhur. 
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Skripsi ketiga, dengan Judul “Pendidikan Kepemimpinan Disiplin, 
Percaya Diri, Tanggung Jawab Dan Kerjasama Anggota Pramuka Pandega 
Iain Surakarta Tahun 2016” Oleh  Aqdam Atbiyarsa Mahi, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta tahun 2016.  hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Aqam Atbiyasa bahwa gerakan pramuka, pendidikan kepemimpinan 
dilaksanakan guna menyiapkan kader pemimpin yang memiliki kepribadian 
sesuai dengan konsep kepemimpinan. Dan hal tersebut sesuai jika 
diajarakan untu olongan anggota pramuka tertinggi yaitu pramuka pandega. 
Pendidikan kepemimpinan dalam gerakan pramuka diajarkan untuk 
membentuk kepribadian yang harus dimiliki seorang pemimpin, diantaranya 
kepribadian disiplin, percaya diri, tanggung jawab, dan kerjasama. Hal 
tersebut menjadi acuan kegiatan rencana raden mas said-nyi ageng serang 
IAIN Surakarta. Bentuk pendidikan kepemimpinan diajarakan melalui 
beberapa keguatan, diantaranya : dengan cara mentaati adat rancana, 
mengikuti upacara adat rancana, latihan teknik kepramukaan, bina satuan, 
latihan gabungan, kajian rutin, pembuatan bulletin dan majalah didnding, 
refresing together, inventarisasi, orientari sasi bidang, dan harisul yauniyah 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aqdam Atbiyarsa Mahi 
dengan penelitian yang diteliti yaitu sama-sama membahas tentang cara 
menigkatka rasa tanggung jawab, sedangkan untuk perbedaannya untuk 
penelitian Aqdam Atbiyarsa Mahi dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab menggunakan pendidikan kepemimpinan , sedangkan penelitian yang 
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akan saya lakukan menggunakan pelaksanaan khitobah untu meningkatkan 
rasa tanggung jawab. 
Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis belum pernah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Walaupun ada beberapa persamaan, namun 
terdapat banyak perbedaan yang mendasar, karena penelitian ini akan 
mengkaji tentang kegiatan khitobah dzuhur untuk membentuk percaya diri 
dan tanggung jawab siswa di MTs Muhammdiyah 1 Baturetno. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Percaya diri adalah keyakina bahwa orang mempunyai kemampuan 
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Percaya diri juga 
merupakan keyakinan orang atas kemampuan untuk menghasilkan level 
pelaksanaan yang mempengaruhi kejadian-kejadian yang mempengaruhi 
kehidupan mereka. Percaya diri mempunyai dua jenis yaitu percaya diri 
lahir dan percaya diri batin. Percaya diri lahir membuat individu harus dapat 
memberikan pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri yaitu 
melalui pengembangan keterampilan dalam bidang-bidang tertentu. 
Keterampilan-keterampilan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 
komunikasi, ketegasan, penampilan diri, pengendalian perasaan. Sedangkan 
percaya diri batin adalah rasa yang timbul dari dalam diri, seseorang yang 
mempunyai rasa percaya diri mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : cinta 
diri, memahami kemampuan diri sendiri, mempunyai tujuan yang jelas, 
pemikiran yang positif. 
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Percaya diri  mempunyai dua faktor pendukung yaitu faktor internal  
dan faktor eksternal. Faktor internal ini terdiri dari dari beberapa hal penting 
di dalamnya. Hal-hal yang dimaksud tersebut diantaranya adalah sebagai 
berikut : konsep diri, harga diri, kondisi fisik, pengalaman hidup. Sedangkan 
faktor eksternal dipengaruhi beberapa hal yaitu : pendidikan, pekerjaan, 
lingkungan. 
Tanggung jawab adalah kemampuan seseorang untuk menjalankan 
kewajiban karena dorongan dari dalam dirinya, atau biasa disebut panggilan 
jiwa, ia mengerjakan sesuatu bukan semata-mata karena adanya aturan yang 
menyuruh untuk mengerjakan hal itu tetapi ia merasa kalau tidak 
menunaikan pekerjaan tersebut dengan baik, ia merasa sesungguhnya ia 
tidak pantas untuk menerima apa yang selama ini menjadi haknya.. Oleh 
karena itu, seorang pemimpin harus mempunyai rasa tanggung jawab 
terhadap kepemimpinan.  
Tanggung jawab ada berbagai macam yaitu : Tanggung jawab 
kepada tuhan yang telah memberikan kehidupan dengan cara takut kepada-
Nya, Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang berlebihan dalam 
mencari nafkah, Tanggung jawab terhadap keluarga, Tanggung jawab sosial 
kepada masyarakat sekitar, tanggung jawab dalam memelihara hidup dan 
kehidupan. 
Untuk meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab 
dilaksanakanlah khitobah yang berupaya menyampaikan ide untuk 
mempengaruhi dan saling menasehati supaya pendengar dapat mengikuti 
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atau bertindak sesuai dengan ide/ajaran yang benar yang disampaikan oleh 
khotib (orang yang berpidato). Tujuan khitobah/pidato ada tiga macam yaitu 
informatif, persuasif dan rekreatif. Pidato informatif menyampaikan 
informasi agar audiens mengetahui mengerti dan menerima apa yang 
disampaikan, sedangkan pidato persuasif menyampaikan bujukan untuk 
mempengaruhi seseorang/audiens dan pidato rekreatif adalah pidato yang 
berisikan humor/candaan yang bertujuan menghibur orang lain atau 
menyindir suatu instansi atau perseorangan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan 
dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknologi (Margono, 2004: 
1). 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Bodgan dan Taylor dalam (Basrowi, 2008:21) “menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. Penelitian kualitatif menurut (Arizal, 2015:13) 
didefinsikan sebagai metode penelitian Ilmu-ilmu sosial yang 
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 
tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh 
dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tentang peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variabel 
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dalam suatu fenomena (Zainal Arifin, 2011: 41). Sedangkan menurut Nusa 
Putra, (2012:71) penelitian kualitatif deskriptif adalah hasil eksplorasi atas 
subjek penelitian atau para partisipan melalui pengamatan dengan sumua 
variannya, dan wawancara mendalam serta melakukan focus discussion 
grup (FGD) yang dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari 
catatan  lapangan, catatan wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis, 
dan catatan teoritis. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan khitobah dzuhur untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab di MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno tahun pelajaran 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 
subjek yang dikenai tindakan ( Suharsimi Arikunto, 2008:39). Waktu dan 
tempat dilakukan penelitian ini adalah: 
1. Waktu penelitian 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2017. 
2. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Baturetno Kabupaten Wonogiri. Dengan pertimbangan 
bahwa di MTs tersebut memiliki khitobah dzuhur yang berjalan cukup 
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lama dan efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung 
jawab siswa. 
 
C. Subyek dan Informan Peneitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Penangung jawab khitobah dzuhur dan 
Siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno Wonogiri. 
2. Informan penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Wakil Kepala 
Madrsah bagian Kurikulum dan Guru Bahasa Indonesia di MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno Wonogiri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2007: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewee atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan  yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dilakukan antara dua orang 
atau lebih. 
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Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
pelaksanaan program khitobah dhuhur yang diselenggarakan di MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Adapun bentuk wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara bebas terpimpin. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian yang merupakan hasil perbuatan aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan dan 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena 
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat 
(Mardalis, 2006: 63). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana pelaksanaan program 
khitobah dhuhur yang diselenggarakan di MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno Wonogiri. Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul sebagai 
catatan lapangan (field notes) menambah informasi tentang pelaksanaan, 
mulai dari siswa mebuat naskah hingga siswa melaksanakan Khitobah 
dhuhur untuk meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa 
di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno Wonogiri. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
 64 
 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang 
diperlukan (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang profil 
sekolah, hasil kegiatan belajar mengajar dan semua yang terkait dengan 
pelaksanaan khitobah Dzuhur untuk meningkatkan rasa percaya diri dan 
tanggung jawab  siswa di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno Wonogiri. 
 
E. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri dengan 
maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding.  
Ada empat tipe dasar triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi Data (data Triangulation), yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian.  
2. Triangulasi Investigator/sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi Teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragram 
prespektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi Metodologis (Methodological Triangulation), yaitu 
penggunaan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. 
Moleong, 2007: 330). 
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Penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupu 
dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informasi penelitian.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap 
data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan 
model analisis interaktif. Model analisis ini diawali dengan proses 
pengumpulan adata dengan metode yang telah ditemukan seperti 
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilaksanakan mulai 
dari penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman. (hal.20) 
Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Mattehew Miles dan Huberman (1992: 16) “reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Penarikan 
Verifikasi/kesimpulan 
Reduksi Data 
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penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan. 
3. Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.  
4. Menarik kesimpulan 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (1992: 18), 
menyatakan bahwa: penarikan kesimpulan merupakan proses akhir 
dari penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data 
terlaksana. Penyususnan catatan, pola dan arahan sebab akibat 
dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis 
merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian 
meningat sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang 
kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
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dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari 
penyajian data tersebut dapat dugunakan untuk menyusun penarikan 
kesimpulan sementara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Baturetno 
a. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Baturetno 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Baturetno merupakan 
salah satu lembaga Pendidikan Islam yang bernaung di bawah 
pembinaan dan pengawasan Organisasi Muhammadiyah, yang terletak 
di Jalan Tirta Kencana II/Utara Lapangan Sepak Bola Baturetno Patuk 
Lor, RT.02/RW.I Baturetno, Telp. 0273.461492. Dengan batasan 
sebagai berikut:. 
Sebelah barat  : Tower Telkomsel 
Sebelah timur  : Rumah warga 
Sebelah selatan  : Warnet 
Sebelah Utara  : Rumah warga. 
(Observasi, 2 juni 2017) 
b. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Baturetno 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Baturetno didirikan 
pada tanggal  3 Januari 1983 oleh organisasi swasta Muhammadiyah, 
yang beralamatkan di jalan utara Gereja Baturetno atau di belakang 
garasi ismo,  
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 Madrasah Tsanawiyah 1 Baturetno didirikan sebagai solusi 
untuk masyarat Baturetno yang kurang mampu sekaligus untuk dakwah 
mengembangkan Islam. Pada awal berdiri MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno berlokasi di  Jalan Utara Gereja Santo Yusuf desa Baturetno 
tepatnya dibelakang garasi ISMO. Dari tahun 1983 sampai 2004, 
kemudian pindah lokasi di Jalan Tirta Kencana II/Utara Lapangan 
Sepak Bola Baturetno Patuk Lor, RT.02/RW.I Baturetno. MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno sudah 4 kali mengalami pergantian Kepala 
Madrsah yaitu :  
Tabel 01 Periode Pergantian Kepala Madrasah 
No Nama periode 
1 Wardi, BA 1983 – 1997 
2 Muhammad Mursyid, A.Md 1997 – 2006 
3 Edy Muchajat, A.Md 2006 – 2010 
4 Hayan Fuad, S.Pd.I 2010 - sekarang 
(wawancara dengan Bapak Hayan Fuad pada tanggal 10 Juni 2017) 
c. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Baturetno 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi dan misi atau 
suatu tujuan yang hendak dicapai dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang serta langkah-langkah yang direncanakan untuk mencapainya. 
Demikian juga dengan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Baturetno sebagai sebuah lembaga pendidikan formal tentu tidak 
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terlepas dari sebuah visi dan misi. Adapun visi dan misi Madrasah 
Tsanawiyah 1 Baturetno adalah :  
 
1) Visi 
“ Terwujudnya generasi yang memiliki Aqidah Islamiyah yang 
kokoh amanah, etos kerja yang tinggi, cerdas, trampil 
berprestasi dan mandiri ” 
2) Misi 
a. Menanamkan dasar-dasar perilaku beriman bertaqwa dan 
berakhlak mulia. 
b. Membiasakan sholat berjamaah. 
c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan 
kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif berdasarkan (Al 
Qur’an  As Sunah). 
d. Menumbuhkan sikap tegas, dan tanggung jawab. 
e. Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup dan 
kewirausahaan. 
f. Mengembangkan bakat dan potensi siswa agar dapat 
berkembang demi bekal hidup dimasa mendatang. 
( Dokumentasi MTs Muh 1 Baturetno dikutip pada tanggal 
12 Juni 2017) 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud di sini adalah segala 
sesuatu yang mendukung dan menunjang keberhasilan kegiatan belajar 
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mengajar di Madrasah Tsanawiyah 1 Baturetno. Tidaklah mungkin 
pelaksanaan pendidikan akan berjalan lancar dan mencapai sebuah hasil 
maksimal tanpa adanya sarana dan prasarana. 
1) Ruang-ruang 
Meliputi  ruang kelas,  ruang kantor,  ruang tamu,  ruang 
BP,  ruang waka, ruang UKS, ruang laboratorium computer, 
masjid/ mushola, parkir guru, tempat parkir siswa, kamar mandi/ 
WC guru, kamar mandi/ WC siswa, tempat wudlu, papan tulis, 
meja, kursi, printer, LCD, Almari, Dll. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam tabel :  
Tabel 02 Sarana dan Prasarana MTs Muh 1 Baturetno 
No Uraian Jumlah 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 3     
2 Ruang Kantor 1     
3 Ruang Tamu 1     
4 UKS 1     
5 Tempat Parkir 2     
6 Kamar Mandi 4     
7 Tempat Wudhu 1     
8 Papan Tulis Besar 3     
9 Meja  50     
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10 Kipas Angin 6     
11 Kursi 100     
12 Printer  2     
13 Komputer  15     
14 LCD / Proyektor 2     
15 Sound System 1     
16 Meja kursi tamu 3     
17 Almari Buku 1     
18 Speaker Biasa 1     
19 Megaphone 1     
20 Tikar 2     
21 Masjid 1     
(Observasi pada tanggal 15 Juni 2017) 
Tabel 03 Sarana dan Prasarane Kegiatan Khitobah Dzuhur 
No Uraian Jumlah 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 1     
2 Papan Tulis Besar 1     
3 Meja  15     
4 Kipas Angin 2     
5 Kursi 30     
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6 Laptop 1     
7 LCD / Proyektor 2     
8 Sound System 1     
9 Speaker Biasa 1     
10 Megaphone 1     
11 Tikar 2     
12 Masjid 1     
(Observasi pada tanggal 15 Juni 2017) 
e. Kondisi Siswa, Guru, dan Karyawan 
1) Siswa 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Baturetno 
pada Tahun ajaran 2017/ 2018 berjumlah 93 siswa yang terbagi 
dalam 3 tingkatan kelas yaitu kelas VII berjumlah 30, kelas VIII 
berjumlah 33, kelas 30 IX berjumlah . 
2) Guru 
Jumlah tenaga pengajar di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Baturetno tahun ajaran 2017/ 2018 berjumlah 
15 orang yang terdiri dari  10 Guru Tetap dan 6 Guru Tidak 
Tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel. 
 
 
Tabel  04 Nama Guru MTs Muhammadiyah  1 
Baturetno 
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no Nama guru Alumni 
1 Hayan Fuad UIN Sunan Kalijaga 
2 Affandi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
3 Sunarto Universitas Sebelas Maret 
 
4 Sri Hartati Universitas Sebelas Maret 
5 Patnah Setyaningsih Universitas Sebelas Maret 
6 Wahyu Ratri Fauziah UIN Sunan kalijaga 
7 Suparmin Universitas Sebelas Maret 
8 Erna Hidayat Universitas Muhammadiyah 
Surakarta  
9 H. Wiswanto SMA 
10 Sumarno Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
11 Siti Nur Wahidah UIN Sunan Kalijaga 
12 Tri Wuryani Universitas Sebelas Maret 
13 Nuriana Yanoarti UNIVET 
14 Yuli Mudiastuti Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
15 Agus Priyanto Universitas Sebelas Maret 
( Dokumentasi MTs yang dikutip pada tanggal 5 Agustus 2017) 
3) Karyawan 
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Karyawan dan karyawati di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Baturetno sebanyak 3 orang yang terdiri dari 
2 orang pegawai tetap dan 1 pegawai tidak tetap. (wawancara, 4 
Agustus 2017) 
f. Sejarah khitobah dzuhur di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
Pada awalnya, Khitobah dzuhur ini terbentuk dari ide kepala 
Madrsah MTs Muhammadiyah 1 Baturetno yaitu Bapak Hayan 
Fuad, alasan Bapak Hayan Fuad mengadakan khitobah dzuhur 
adalah : alasan pertama pada tahun 2010 pada saat itu facebook 
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, banyak siswa MTs yang 
mengunakan facebook untuk mencari teman baru dan 
mengexpresikan apa yang ada di pikiran dan dituangkan dalam 
bentuk tulisan dalam bentuk status di facebook agar mendapatkan 
tanggapan dari penguna facebook yang lain atau sekedar mendapat 
like. Entah baik atau buruk tulisan itu para siswa tidak memikirkan, 
yang terpenting dari mereka yaitu mendapatkan banyak komentar 
dan like.(Wawancara,  3 Agustus 2017) 
Alasan kedua Bapak Hayan mengadakan khitobah dzuhur 
adalah banyak siswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan 
pendapatnya dimuka umum, banyak siswa yang beraninya berbicara 
secara beramai-ramai tapi tidak berani bicara sendiri atau didepan 
umum. Alasan ketiga yaitu siswa  kurang bertanggung jawab apabila 
diberikan tugas oleh guru mereka cenderung menyepelekan. dan 
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Alasan keempat yaitu agar siswa dapat memberikan manfaat 
didesanya, agar kemampuan dalam berkhitobah atau berbicara 
didepan umum dapat dimafaatkan ketika ada acara dimasyarakat, 
siswa MTs dapat ikut berpartisipasi dan mengharumkan nama MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno.(Wawancara, 12 Juni2017) 
Karena alasan tersebut kepala sekolah berinisiatif untuk 
mengadakan program pelaksaan khitobah dzuhur untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno diresmikan pada tanggal 12 Juni 2010, 
supaya siswa MTs bisa lebih bertanggung jawab dalam menulis di 
media sosial, lebih percaya diri dalam menyampaikan penadapat 
dimuka umum, serta lebih bermanfaat bagai 
masyarakat.(Wawancara, 12 Juni 2017) 
hal ini juga dikuatkan oleh Ibu Wahidah  selaku Pengurus 
waka kesiswaan sekaligus sebagai penanggung jawab khitobah 
dzuhur  menyatakan bahwa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno sejak 
tahun 2010 sudah melaksanakan khitobah dzuhur. Dilaksanakan 
secara rutin setiap hari kecuali hari Jumat setelah selesai sholat 
dzuhur. Kegiatan khitobah dzuhur dimulai dari pukul 12:00-15:00. 
(Wawancara, 12 Juni 2017). 
Pelaksanaan khitobah dzuhur sudah dilaksanakan sejak 
Tahun 2010 juga dikuatkan oleh Ibu Ning selalu Guru Bahasa 
Indonesia yang memberikan materi tentang khitobah/pidato, bahwa 
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pelaksanaan khitobah dzuhur mulai dilaksanakan pada tahun 2010 
karena berbagai hal yaitu untuk manangulangi masalah kepercayaan 
diri siswa dan juga untuk menangulangi masalah kurangnya rasa 
percaya diri dan rasa tanggung jawab siswa.(Wawancara, 12 Juni 
2017) 
Khitobah dzuhur ini dilaksanakan di Masjid An-Nur 
(Kompleks MTs Muhammadiyah 1 Baturetno), yang terletak di Jalan 
Tirta Kencana II/Utara Lapangan Sepak Bola Baturetno Patuk Lor, 
RT.02/RW.I Baturetno. (Wawancara, 4 Agustus 2017) 
g. Struktur Pelaksana Khitobah Dzuhur 
Dalam kurun waktu 7 tahun pelaksanaan khitobah dzuhur 
sudah 3 kali berganti penanggung jawab. Yang pertama Kepala 
Madrasah, karena banyak sekali kesibukan maka pengurusan 
khitobah dzuhur diserahkan kepada Bapak Miswanto selaku wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum, tapi karena Bapak Miswanto 
sudah terlalu tua maka diserahkan kepada yang lebih muda yaitu Ibu 
Wahidah selaku wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Untuk 
kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha menyukseskan 
peningkatan percaya diri dan tanggung jawab siswa perlu memiliki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur 
segala urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi 
adalah merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan 
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yang diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab 
yang berbeda.(wawancara 14 Juni 2017) 
 Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Wuri 
bahwasanya dalam kurun waktu 7 tahun pelaksanaan khitobah 
dzuhur sudah tiga kali berganti penangung jawab, Yang pertama 
kepala madrasah, karena banyak sekali kesibukan maka pengurusan 
khitobah dzuhur diserahkan kepada Ibu Wuri selaku wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum, tapi karena Ibu Wuri sedang menunggu 
kelahiran anak kedua maka penangung jawab khitobah diserahkan 
kepada Ibu Wahidah selaku wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 
Pergantian penangung jawab bertujuan Untuk kelancaran 
pelaksanaan kegiatan dalam usaha menyukseskan peningkatan 
percaya diri dan tanggung jawab siswa perlu memiliki struktur 
organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan 
untuk mencapai tujuan. (Wawancara, 12 Juni 2017) 
Tabel 05 Struktur Pelaksanaan Khitobah Dzuhur 
no Nama Jabatan 
1 Siti Nur wahidah 
 
Penanggung jawab 
2 Nazila Khanifa Maftukhi      Ketua 
3 Habila Fikri Kamal                   Wakil ketua 
4 Ricky Dian Pratama                Sekretaris 
(wawancara, 12 Juni 2017) 
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2. Pelaksanaan  Khitobah Dzuhur Untuk Meningkatkan Rasa Percaya 
Diri Dan Tanggung Jawab Siswa Di MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno 2017/2018 
Khitobah dzuhur dilaksankan setiap hari kecuali hari jumat, 
dilaksankan pada jam 12.00-12.15 setelah sholat dzuhur Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Wahidah selaku waka kesiswaan sekaligus 
penanggung jawab pelaksanaan khitobah dzuhur pada tanggal 7 Juni 
2017. Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Wuri selaku wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum,  bahwa pelaksanaan khitonah dzuhur memang benar 
dilaksankan setiap hari kecuali hari jumat, khitobah dzuhur dilaksankan 
pada jam 12.00-12.15 setelah sholat dzuhur. Hal ini juga dibenarkan oleh 
Fitri selaku siswa kelas VIII bahwasanya pelaksanaan khitobah dzuhur 
dilaksankan setiap hari sehabis sholat dzuhur, dengan durasi  lima belas 
menit dimulai pada jam 12.00 selesai pada jam 12.15.(Wawancara 7 Juni 
2017) 
Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan pada hari 
Selasa 7 Juni 2017 bahwasanya pelaksanaan khitobah dhuhur dilakukan 
setiap hari kecuali hari jumat dan hari minggu, khitobah dilaksanakan 
pada jam 12.00 WIB setelah selesai sholat dzuhur berjamaan, dengan 
durasi lima belas menit .(Observasi, 7 Juni 2017) 
Tempat pelaksanaan khitobah menurut Ibu Wahidah dilaksanakan 
di Masjid An-Nur (Kompleks MTs Muhammadiyah 1 Baturetno), yang 
terletak di Jalan Tirta Kencana II/Utara Lapangan Sepak Bola Baturetno 
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Patuk Lor, RT.02/RW.I Baturetno. Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak 
Hayan Fuad selaku Kepala Madrasah Tsanawyah 1 Baturetno, 
bahwasanya pelaksanaan khitobah dzuhur dilaksanakan di Masjid dekat 
MTs yaitu Masjid Masjid An-Nur (Kompleks MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno), yang terletak di Jalan Tirta Kencana II/Utara Lapangan 
Sepak Bola Baturetno Patuk Lor, RT.02/RW.I Baturetno. Hal tersebut 
juga dibenarkan oleh Rizal selaku siswa kelas IX bahwasanya 
pelaksanaan khitobah dzuhur dilaksankan di masjid An-Nur, Masjid 
dekat Koplek Mts Muhammadiyah 1 Baturetno. (Wawancara, 8 Juni 
2017) 
Mengenai tempat khitobah untuk sementara dilaksakan di dalam 
kelas, dikarenakan di dalam masjid sedang dilakukan renovasi untuk 
membetulkan keramik yang rusak, bila sudah selesai diperbaki, sholat 
dzuhur berjamaah dan khitobah dzuhur dapat dilkukan kembali di Masjid 
An-Nur, masjid yang biasanya digunakan untuk kegiatan khitobah 
dzuhur.(Observasi 8 Juni 2017) 
 Khitobah dzuhur dilaksankan oleh siswa kelas tujuh hingga siswa 
kelas sembilan. Dimulai dari kelas sembilan selaku senior, kemudian 
kelas delapan dan yang terakhir kelas tujuh, jadwal pelakanaan khitobah 
dzuhur berdasarkan nomer urut absen menurut keterangan dari Ibu 
Wahidah selaku penanggggung jawab kegiatan khitobah dzuhur. Hal ini 
dibenarkan oleh Fajri selaku siswa kelas IX bahwa pelaksanaan khitobah 
dzuhur dilaksanakan mulai dari kelas IX selaku senior kemudian baru 
 82 
 
kelas delapan dan kelas tujuh. bertujuan agar kelas IX  memberikan 
contoh kepada siswa junior mengenai pelaksanaan khitobah dzuhur. Hal 
ini juga dibenarkan oleh Ibu Wuri selaku wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum, bahwasanya pelaksanaan khitobah dzuhur dilaksanakan mulai 
dari kelas sembilan baru kelas delapan dan kelas tujuh.(Wawancara, 9 
Juni 2017) 
Pelaksanaan khitobah dzuhur mulai direncanakan sejak MOS (pra 
penyaringan khitobah dzuhur/pretest), mentoring khitobah dzuhur, 
praktek khitobah dzuhur, Evaluasi khitobah dzuhur hal tersebut Menurut 
penjelasan Ibu Wahidah selaku penanggung jawab kegiatan khitobah 
dzuhur. Penjelasan Ibu wahidah di benarkan oleh Bapak Hayan 
bahwasanya pelaksanaan khitobah dimulai dari penilaiaan awal ketika 
MOS, kemudian dilanjutkan dengan mentoring khitobah dzuhur, 
kemudian praktek khitobah dzuhur dan evaluasi mengenai khitobah 
dzuhur. Hal ini dibenarkan juga oleh Tasya selaku siswi kelas IX 
bahwasanya khitobah dzuhur dilaksankan dengan penilaiaan awal ketika 
MOS, kemudian mentoring khitobah, kemudian praktek khitobah dzuhur 
dan dilanjutkan dengan evaluasi khitobah dzuhur.(Wawancara, 10 Juni 
2017) 
 Menurut penjelasan Ibu Wahidah selaku wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaan Pelaksanaan khitobah dzuhur diawali pretest ketika 
MOS yaitu siswa dilatih untuk berani bicara didepan  teman-teman yang 
baru mereka kenal, mereka biasanya diperintahkan untuk 
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memperkenalkan diri dan memberikan alasan kenapa mereka memilih 
mendaftar ke MTs Muhammadiyah 1 Baturetno bukan sekolah yang lain. 
Pada saat inilah Ibu Wahidah menilai siswa yang mempunyai 
kemampuan berpidato, keberanian dalam menyampaikan pendapat atau 
kemampuan dalam merangkai kata-kata, Penilaiaan ini dijadikan acuan 
sejauh mana siswa dapat berubah dari yang belum baik bisa menjadi 
lebih baik setelah mengkuti kegiatan khitobah dzuhur.(Wawancara, 9 
Juni 2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Zila Selaku siswa kelas IX 
yang membantu Ibu Wahidah dalam menilai. Bahwasanya siswa dilatih 
untuk berani bicara didepan  teman-teman yang baru mereka kenal, 
mereka diperintahkan untuk memperkenalkan diri dan memberikan 
alasan kenapa mereka memilih mendaftar ke MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno bukan sekolah yang lain. Pada saat inilah Ibu wahidah menilai 
siswa yang mempunyai kemampuan khitobah, keberanian dalam 
menyampaikan pendapat atau kemampuan dalam merangkai kata-kata. 
Berikut penilaiaan awal ketika MOS :  
Tabel 06 penilaiaan awal khitobah ketika MOS 
   NILAI   
No Nama Percaya 
Diri 
Penampilan Rata-
Rata 
Ket 
1 Aldiyan Hari Utomo            65 65 6.5 BL 
2 Andreas Surya Saputra      60 60 60 BL 
3 Arif Alfiansyah                      80 80 80 L 
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4 Awalludin Shalihin             70 70 70 L 
5 Bagas Surya Purnomo       65 65 65 BL 
6 Cahyo Utomo                         70 70 70 L 
7 Dimas Akbar 
Febriansyah  
60 60 60 BL 
8 Erin Febriani                           60 60 60 BL 
9 Fajar Nurohman                  70 70 70 L 
10 Fajar Putra Utama              75 65 70 L 
11 Farida Nur Azizah 
Hermawan  
65 60 6.25 BL 
12 Fitri Aulia Febriana             75 80 7.75 L 
13 Ibnu Sabil                                 75 70 7.25 L 
14 Ilham Satrio Nugroho     65 65 6.50 BL 
15 Irma Wulansari                    65 70 6.75 BL 
16 Itsna Fauziah                          60 60 60 BL 
17 Jhonsan Eka Farah 
Dewi    
80 60 70 L 
18 Muh. Fauzan  K.H                   70 70 70 L 
19 Muh.Hafiz Fadhil Munawar     65 75 70 L 
20 Muh. Afwin Roshif                70 65 6.75 BL 
21 Muh. Amin  Al 
Khanhar       
60 65 6.25 BL 
22 Ngestian Ramadhan             60 60 60 BL 
23 Nur Azizah Rahmawati       70 80 7.50 L 
24 Nur Hidayat                             75 70 7.25 L 
25 Pamungkas Putra Arynt    65 65 6.50 BL 
26 Putri Nuraini                           65 70 6.75 BL 
27 Ridho Triadi                              60 60 60 BL 
28 Rivan Aditya 
Hermawan     
80 60 70 L 
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29 Riyan Fajar Suryanto           70 70 70 L 
30 Setya Widatama                       65 75 6.75 BL 
31 Sigit Rahmanto                       70 65 6.75 BL 
32 Vanny Shafiifa. F                     60 75 6.75 BL 
33 May Triulansari                      60 75 6.75 
 
BL 
(Dokumentasi MTs Muh 1 Baturetno dikutip pada tanggal  9 Juni 2017) 
Penilaian berupa kepercayaan diri dan penampilan, penampilan 
dapat berupa penguasaan materi dan penguasaan panggung. Untuk siswa 
yang belum memenuhi KKM yaitu Nilai Rata-rata 70  dinyatakan 
BELUM LULUS (BL) yang sudah mencapai nilai 70 keatas dinyatakan 
Lulus (L). Bagi yang belum lulus dapat terus meningkatkan kemampuan 
dalam berkhitobah dan yang sudah lulus untuj terus dipertahankan dan 
ditingkatkan.(wawancara, 10 Juni 2017) 
Setelah semua siswa dinilai oleh Ibu Wahidah, hari berikutnya 
siswa baru dikumpulkan di ruang kelas VII untuk diberi tahu tentang 
penilaiaan yang dilakukan. Ibu Wahidah menjelaskan siswa yang 
mendapatkan nilai bagus untuk terus meningkatakan kemampuan 
khitobah/pidato, untuk yang belum mendapatkan nilai yang bagus 
diharapkan untuk terus memperbaiki kemampuan khitobah. Ibu Wahidah 
juga memberi tahu bahwa setiap hari Sabtu akan diadakan mentoring 
khitobah yang akan dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia dan Siswa 
senior.(Wawancara, 10 Juni 2017) 
Mentoring khitobah dilaksanakan setiap hari Sabtu selama 
setengah semester setelah pulang sekolah, mentoring khitobah dzuhur 
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bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri, bagaimana bersikap 
ketika menghadapi orang banyak dan bagaimana memilih materi yang 
baik yang tidak menyinggung golongan yang lain.(Wawancara, 12 Juni 
2017) 
Sebelum mentoring khitobah dilaksanakan oleh Ibu Ning selaku 
Guru Bahasa Indonesia dan Siswa senior, waka kesiswaan terlebih 
dahulu memberiakan penjelasan menegenai peraturan pelaksanaan 
khitobah dzuhur yaitu : Khitobah dzuhur wajib dilakukan untuk semua 
siswa (minimal 2x), Khitobah dzuhur Dilakukan sesuai no urut absen, 
Menyerahkan materi khitobah 2 hari sebelum melaksanakan khitobah 
dzuhur untuk dikoreksi (kesiswaan) , Materi khitobah harus ada tanda 
persetujuan Kesiswaan, Setelah berkhitobah naskah difotocopi dan 
diserahkan kekesiswaan, Usahakan tidak membaca teks saat berkhitobah, 
Bila tidak bisa/berhalangan saat jadwal khitobah wajib lapor 
kekesiswaan, bila tidak ada keterangan yang jelas siswa mendapatkan 
skor pelangaran (25 point). Bila tidak melaksanakan khitobah minimal 2x 
bisa mempengaruhi kenaikan kelas. Bagi yang belum lulus berkhitobah 
wajib mengulang. (Wawancara, 12 Juni 2017) 
Kegiatan mentoring khitobah dzuhur diawali dengan pembukaan 
yang dilakukan oleh Ibu Ning selaku Guru Bahasa Indonesia, kemudian 
dilanjutakan pemberian materi tentang pengertian khitobah, metode 
khitobah, tentang penulisan khitobah. Setelah pemberian materi selesai 
empat kali pertemuan (empat minggu). Setelah empat minggu teori 
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tentang khitobah selesai disampaikan oleh Ibu Ning, maka selanjutnya 
mentoring khitobah dilanjutkan oleh Murid senior yaitu siswa kelas IX 
dan kelas VIII yang telah dipilih oleh Ibu Wahidah. (Wawancara, 12 Juni 
2017) 
Murid senior membuka kegiatan mentoring khitobah dengan 
salam kemudia mengajak siswa baru untuk berkomunikasi untuk 
berdiskusi mengenai khitobah, mengulas kembali apa yang telah 
disampaikan oleh ibu Ning, setelah berdiskusi masalah khitobah dzuhur, 
salah satu Murid senior memberikan contoh bagaimana mencari materi 
khitobah, bagaimana menulis materi khitobah dan bagaimana 
mempersiapkan khitobah. Setelah semua contoh persiapan khitobah 
dzuhur disampaikan oleh Murid senior. Salah satu murid senior 
memberiakan contoh khitobah dzuhur, murid baru memperhatikan murid 
senior berkhitobah diharapkan mampu menumbuhkan rasa percaya diri 
dalam diri siswa baru. (Wawancara, 12 Juni 2017) 
Setelah diberikan contoh oleh Murid senior, siswa baru 
diperintahkan untuk maju kedepan kelas satu persatu untuk 
menyampaikan sedikit khitobah mengenai apa saja, kemudian dikomtari 
oleh Ibu Ning dan murid senior mengenai kelebihan dan kekuarangan 
dalam khitobah mendadak yang dilakukan oleh siswa baru. Setelah 
mendapatkan kritik dan saran selanjutnya siswa baru diberikan pekerjaan 
rumah untuk membuat materi khitobah bisa diambil dari mana saja, 
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untuk dipraktekkan pada yang minggu yang akan datang. (Wawancara, 
12 Juni 2017) 
Sabtu kelima siswa baru menyerahkan materi khitobah kepada 
Ibu Ning untuk di koreksi, kemudian siswa baru mempraktekkan 
khitobah sesuai materi yang telah dia persiapkan di rumah, Ibu Ning dan 
murid senior mengamati apakah ada perubahan dalam berkhitobah siswa 
baru, setelah mendapatkan pelatihan selama mentoring khitobah. 
Penilaian dilakukan oleh Ibu Ning dan siswa senior kemudia penilaiaan 
diserahkan kepada Ibu wahidah. (Wawancara, 12 Juni 2017) 
Tabel 07 Penilaiaan Khitobah Saat Mentoring  
   NILAI   
No Nama Percaya 
Diri 
Penampilan Rata-
Rata 
Ket 
1 Aldiyan Hari Utomo            70 75 7.25 L 
2 Andreas Surya Saputra      75 70 7.25 L 
3 Arif Alfiansyah                      80 80 80 L 
4 Awalludin Shalihin             70 70 70 L 
5 Bagas Surya Purnomo       70 75 7.25 L 
6 Cahyo Utomo                         70 70 70 L 
7 Dimas Akbar 
Febriansyah  
80 75 7.75 L 
8 Erin Febriani                           70 80 7.50 L 
9 Fajar Nurohman                  70 70 70 L 
10 Fajar Putra Utama              75 70 7.25 L 
11 Farida Nur Azizah 
Hermawan  
80 65 7.25 L 
12 Fitri Aulia Febriana             75 80 7.75 L 
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13 Ibnu Sabil                                 75 70 7.25 L 
14 Ilham Satrio Nugroho     65 80 7..25 L 
15 Irma Wulansari                    70 70 70 L 
16 Itsna Fauziah                          65 75 70 L 
17 Jhonsan Eka Farah 
Dewi    
75 65 70 L 
18 Muh. Fauzan  K.H                   70 70 70 L 
19 Muh.Hafiz Fadhil Munawar     65 75 70 L 
20 Muh. Afwin Roshif                70 75 7.25 L 
21 Muh. Amin  Al 
Khanhar       
75 65 70 L 
22 Ngestian Ramadhan             70 75 7.25 L 
23 Nur Azizah Rahmawati       65 80 7.75 L 
24 Nur Hidayat                             75 70 7.25 L 
25 Pamungkas Putra Arynt    75 70 7.25 L 
26 Putri Nuraini                           70 70 70 L 
27 Ridho Triadi                              70 70 70 L 
28 Rivan Aditya 
Hermawan     
80 70 7.50 L 
29 Riyan Fajar Suryanto           70 70 70 L 
30 Setya Widatama                       75 75 7.50 L 
31 Sigit Rahmanto                       70 75 7.25 L 
32 Vanny Shafiifa. F                     75 75 7.50 L 
33 May Triulansari                      75 75 7.50 
 
L 
(Dokumentasi MTs Muh 1 Baturetno dikutip pada tanggal  9 Juni 2017) 
Setelah dinilai pada saat mentoring khitobah dzuhur dan siswa 
dinyatakan lulus, selanjutnya siswa baru mendapatkan jadwal khitobah 
dari Ibu Wahidah selaku penanggung jawab pelaksanaan khitobah :  
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   Tabel 08 Jadwal Khitobah Dzuhur 
No Nama Siswa Hari, Tanggal Khitobah Dzuhur 
1 Aldiyan Hari Utomo            Senin, 24 Juli 2017 
2 Andreas Surya Saputri      Selasa, 25 Juli 2017 
3 Arif Alfiansyah                      Rabu, 26 Juli 2017 
4 Awalludin Shalihin             Kamis, 27 Juli 2017 
5 Bagas Surya Purnomo       Sabtu, 29 Juli 2017 
6 Cahyo Utomo                         Senin, 31 Juli 2017 
7 Dimas Akbar 
Febriansyah  
Selasa, 1 Agustus 2017 
8 Erin Febriani                           Rabu, 2 Agustus 2017 
9 Fajar Nurohman                  Kamis, 3 Agustus 2017 
10 Fajar Putra Utama              Sabtu, 5 Agustus 2017 
11 Farida Nur Azizah 
Hermawan  
senin, 7 Agustus 2017 
12 Fitri Aulia Febriana             Selasa, 8 Agustus 2017 
13 Ibnu Sabil                                 Rabu, 9 Agustus 2017 
14 Ilham Satrio Nugroho     Kamis, 10 Agustus 2017 
15 Irma Wulansari                    Sabtu, 12 Agustus 2017 
16 Itsna Fauziah                          Senin,  14Agustus 2017 
17 Jhonsan Eka Farah 
Dewi    
Selasa, 15 Agustus 2017 
18 Muh. Fauzan  K.H                   Rabu, 16 Agustus 2017 
19 Muh.Hafiz Fadhil 
Munawar     
Senin, 21 Agustus 2017 
20 Muh. Afwin Roshif                Selasa, 22 Agustus 2017 
21 Muh. Amin  Al 
Khanhar       
Rabu, 23 Agustus 2017 
22 Ngestian Ramadhan             Kamis, 24 Agustus 2017 
23 Nur Azizah Rahmawati       Sabtu, 26 Agustus 2017 
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24 Nur Hidayat                             Senin, 28 Agustus 2017 
25 Pamungkas Putra Arynt    Selasa,  29Agustus 2017 
26 Putri Nuraini                           Rabu, 30 Agustus 2017 
27 Ridho Triadi                              Kamis, 31 Agustus 2017 
28 Rivan Aditya 
Hermawan     
Senin,  4 September 2017 
29 Riyan Fajar Suryanto           Selasa, 5 September 2017 
30 Setya Widatama                       Rabu,6 September 2017 
31 Sigit Rahmanto                       Kamis,7 September 2017 
32 Vanny Shafiifa. F                     Sabtu, 9 September 2017 
33 May Triulansari                      Senin, 11 September 2017 
(Dokumentasi MTs Muh 1 Baturetno dikutip pada tanggal  9 Juni 2017) 
 Setelah mendapatkan jadwal khitobah dzuhur selanjutnya siswa 
diwajibkan mengikuti kegiatan khibah dzuhur sesuai prasedur pelaksanan 
kegiatan khitobah dzuhur. Menurut penjelasan dari Ibu Wahidah selaku 
penanggung jawab kegiatan khitobah dzuhur pertama-tama siswa 
menyerahkan materi khitobah dua hari sebelum pelaksanaan khitobah 
kepada ibu wahidah untuk dikoreksi oleh beliau, apabila materi khitobah 
dzuhur belum layak disampaikan maka materi dikembalika kepada siswa 
untuk diperbaiki, setelah mendapatkan Acc dari penanggung jawab maka 
materi khitobah boleh disampaikan setelah disampaikan materi tersebut 
untuk di upluad di media sosial. praktek khitobah dzuhur dilaksanakan 
mulai pukul dua belas sampai dengan pukul dua belas lebih lima belas 
menit dimulai dengan salam, kemudian mengajak seluruh jamaah untuk 
mengucapkan puji syukur kepada Allah dan sholawat serta salam kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad, kemudian dilanjutkan isi dan doa 
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penutup. Sambil mengambil foto, saya juga memperhatikan setiap 
penjelasan materi dan bagaimana siswa berkhitobah. Setelah sekitar 
kurang lebih lima belas menit  kegiatan khitobah dzuhur, di akhiri . 
(Wawancara, 13 Juni 2017) 
Penjelasan Ibu Wahidah diatas juga dibenarkan Oleh Ibu Wuri 
selaku wakil kepala sekolah bagian kurikulum juga menjelaskan 
bagaimana proses praktek khitobah dzuhur dimulai dari siswa 
menyerahkan materi khitobah dua hari sebelum pelaksanaan khitobah 
kepada Ibu wahidah untuk dikoreksi oleh beliau, apabila materi khitobah 
belum layak disampaikan maka materi dikembalika kepada siswa untuk 
diperbaiki, setelah mendapatkan Acc dari pembina maka materi khitobah 
boleh disampaikan. (Wawancara, 13 Juni 2017) 
Hal diatas juga dibenarkan oleh Siva selaku murid kelas IX yang 
pernah melaksakan praktek khitobah dzuhur, Siva membenarkan bahwa 
praktek khitobah dzuhur dimulai dari menyerahkan materi khitobah 
untuk dikoreksi, kemudian dilanjukan khitobah dzuhur dan menyerahkan 
kembali materi khitobah untuk dijadikan arsip, sebagai tanda telah 
melaksakan khitobah dzuhur. (Wawancara, 13 Juni 2017) 
Dari hasil wawancara 24 Juli 2017 terhadap Aldiyan selalu siswa 
kelas VIII pada tanggal 24 Juli 2017, Aldiyan awalnya merasa malu 
ketika harus berkhitobah untuk pertama kalinya karena belum pernah 
sama sekali melakukan khitobah, Aldiyan juga belum begitu paham 
mengenai kegiatan khitobah, bagaimana mencari materi khitobah, 
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bagaimana menulis materi khitobah dan bagaimana berkhitobah. Karena 
Aldiyan berasal dari SD Karangwidodo yang masih sedikit pemahaman 
tentang ajaran Islam.  
Setelah mendapatkan bekal dari guru Bahasa Indonesia, 
mendapatkan contoh dari siswa senior Aldiyan mencoba untuk mencari 
materi dan membuat materi khitobah, hingga dia menemukan sebuah 
artikel diinternet mengenai keteladan Rasulullah, karena tertarik Aldiyan 
akhirnya mengambil artikel tersebut, Aldiyan mencetak materi tersebut 
untuk ditulis di rumah. (Wawancara, 24 Juli 2017) 
Setelah Aldiyan selesai menulis materi tersebut, Alfiyan  
mengkonsultasikan materinya kepada Ibu Wahidah untuk dikoreksi, 
setelah mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah hari selanjutnya 
Aldiyan berkhitobah dihadapan teman, guru dan karyawan. Setelah 
berkhitobah Aldiyan menyerahkan hasil khitobahnya kepada bu wahidah 
untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 24 Juli 2017) 
Hal tersebut juga dikuatkan oleh Ibu Wahidah bahwa dua hari 
sebelum Aldiyan melaksanakan khitobah dzuhur, dia mengkosultasikan 
materinya yang bertema keteladanan Rasullulah, karena materi yang 
bagus disertai tata cara menulis yang sudah sesuai dengan anjuran Ibu 
Ning maka Alfiyan boleh mengunakan materi tersebut untuk 
dikhitobahkan. (Wawancara, 24 Juli 2017) 
Perkataan Aldiyan juga dibenarkan oleh Fery teman satu kelas 
Alfiyan, bahwa Aldiyan membuat materi khitobah dari internet tentang 
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keteladanan Rasulullah, Alfiyan juga menyerahkan materi yang akan dia 
sampaikan dalam khitobah dua hari sebelum praktek khitobah, setelah 
mendapat persetujuan Aldiyan melakuakan praktek khitobah dihadapan 
teman, Guru dan karyawan. (Wawancara, 24 Juli 2017) 
 Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Ning Bahwasanya Alfiyan 
siswa kelas VIII telah mengkonsultasikan materinya kepada Ibu Wahidah 
untuk dikoreksi, setelah mendapatkan persetujuan hari selanjutnya 
Aldiyan berkhitobah dihadapan teman, guru dan kayawan. Setelah 
berkhitobah Aldiyan menyerahkan hasil khitobahnya kepada Ibu 
wahidah untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 24 Juli 2017) 
Menurut pengamatan yang dilakukan saat Aldiyan praktek 
khitobah dzuhur dia cukup percaya diri, Aldiyan menguasai materi 
tentang keteladan Rasulullah, Aldiyan juga mampu menguasai keadaan 
dengan bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi komunikasi antara 
yang berkhitobah dengan yang diberikan materi khitobah. (Observasi, 24 
Juli 2017) 
Sedangkan untuk Adreas merasa takut untuk berkhitobah karena 
dia belum pernah berkhitobah, Adreas juga belum begitu paham 
mengenai kegiatan khitobah, bagaimana mencari materi khitobah, 
bagaimana menulis materi khitobah dan bagaimana berkhitobah. Karena 
Fitri berasal dari SD Negri 1 Gambiranom yang masih sedikit 
pemahaman tentang ajaran Islam. (Wawancara, 25 Juli 2017) 
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bagas bahwasanya Adreas 
memang berasal dari SD Negri 1 Gambiranom. Disana masih minim 
sekali pemahaman agama Islam. tetapi karena khitobah zuhur wajib bagi 
siswa MTs maka dengan terpaksa Adreas melaksanakan khitobah, 
berbekal materi dari internet yang berjudul Iman kepada Allah, Adreas 
menyerahkan materi Khitobah kepada Ibu Wahidah, materi Adreas 
belum mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah karena materi yang 
ingin dia sampaikan sangat sedikit. (Wawancara, 25 Juli 2017) 
Satu hari setelah Adreas memperbaiki materi khitobahnya dan 
disetujui oleh Ibu Wahidah kemudian Adreas melaksanakan khitobah 
Dzuhur, Adreas terlihat masih grogi, belum menguasai materi bahkan 
cenderung membaca. selesai berkhitobah Adreas menyerahkan materi 
khitobah kepada Ibu Wahidah untuk dijadikan arsip. (Observasi, 25 Juli 
2017) 
Berbeda dengan Adreas, Arif malah tidak merasa malu dalam 
berkhitobah karena dari kecil dia sudah sering ikut lomba, dia merasa 
senang karena mendapatkan pelatihan dan pengawasan dalam 
berkhitobah, dia mengambil materi khitobah dari bekas materi khitobah 
yang dulu pernah dijadikan materi lomba saat kecil. Arif mengambil 
tema tentang Ibu, tema tersebut dibuat Arif ketika kelas enam sekolah 
dasar, pada saat itu Arif sering mengikuti perlombaan pidato, jadi Arif 
tidak begitu kesusahan ketika mencari maupun membuat materi khitobah. 
dua hari sebelum berkhitobah Arif menyerahkan materinya, kemudian 
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langsung disetujui oleh Ibu Wahidah untuk dilaksanakan khitobah 
dzuhur, dalam khitobah dzuhur Arif sangat percaya diri sangup 
menguasai pendengar. Setelah selesai berkhitobah Arif menyerah materi 
khibah kepada Ibu Wahidah untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 26 Juli 
2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ilham selaku teman sebangku 
Arif, bahwasanya Arif memang sering mengikuti lomba pidato sehingga 
dia dengan mudah dapat membuat materi tentang khitobah, Ilham juga 
membenarkan bahwasanya sebelum melakukan khitobah Arif 
menyerahkan materinya kepada Ibu Wahidah untuk dikoreksi. 
(Wawancara, 26 Juli 2017) 
Menurut pengamatan yang dilakukan pada saat Arif khitobah 
dzuhur  dia cukup percaya diri ketika berkhitobah , Arif menguasai 
materi tentang Ibu, Arif juga mampu menguasai keadaan dengan 
bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi komunikasi antara yang 
berkhitobah dengan yang diberikan materi khitobah dzuhur. (Observasi, 
26 Juli 2017) 
Sedangkan untuk Awaludin merasa takut untuk berkhitobah 
karena dia sama seperti Adreas yang belum pernah berkhitobah, 
Awaludin juga belum begitu paham mengenai kegiatan khitobah, 
bagaimana mencari materi khitobah, bagaimana menulis materi khitobah 
dan bagaimana berkhitobah. Awaludin memang dari MIN 1 Glesungrejo, 
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tetapi di sana juga belum diajarai berkhitobah. (Wawancara, 27 Juli 
2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bagas bahwasanya Awaludin 
memang berasal dari Min 1 Glesungrejo. Disana belum diberi materi 
mengenai berkhitobah. tetapi karena khitobah zuhur wajib bagi siswa 
MTs maka dengan terpaksa Awaludin melaksanakan khitobah, berbekal 
materi dari internet yang berjudul Amal Jariyah, Awaludin menyerahkan 
materi Khitobah kepada Ibu Wahidah, materi Awaludin belum 
mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah karena materi yang ingin dia 
sampaikan kurang lengkap karena tidak didasari Al-quran maupun Hadist 
, jadi harus diperbaiki, setelah diperbaiki Awaludin menyerahkan 
kembali materinya, setelah disetujui. (Wawancara, 27 Juli 2017) 
Satu hari setelah Awaludin memperbaiki materi khitobah dan 
disetujui oleh Ibu Wahidah kemudian Awaludin melaksanakan khitobah 
Dzuhur, Awaludin terlihat masih grogi, belum menguasai materi bahkan 
cenderung membaca. selesai khitobah Awaludin menyerahkan materi 
khitobah kepada Ibu wahidah untuk dijadikan arsip.(Observasi, 27 Jui 
2017) 
Selanjutnya khitobah dzuhur giliran untuk Bagas selalu siswa 
kelas VIII . Bagas awalnya merasa malu ketika harus khitobah untuk 
pertama kalinya karena belum pernah sama sekali melakukan khitobah, 
Bagas juga belum begitu paham mengenai kegiatan khitobah, bagaimana 
mencari materi khitobah, bagaimana menulis materi khitobah dan 
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bagaimana melakukan khitobah. Karena di sekolah awal Bagas belum 
diajari khitobah, pada sholat jumatpun Bagas sering sekali tertidur. 
(Wawancara, 29 Juli 2017) 
 tetapi setelah mendapatkan bekal dari guru Bahasa Indonesia, 
mendapatkan contoh dari siswa senior Bagas mencoba untuk mencari 
materi dan membuat materi khitobah, hingga dia menemukan sebuah 
artikel diinternet mengenai pahlawan kita adalah orangtua, karena tertarik  
dengan artikel tersebut akhirnya Bagas mengambil artikel tersebut, Bagas 
menulis materi tersebut untuk dikonsultasikan. (Wawancara, 29 Juli 
2017) 
Setelah Bagas selesai menulis materi tersebut, Bagas 
mengkonsultasikan materinya kepada Ibu wahidah untuk dikoreksi, 
setelah mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah hari selanjutnya 
Bagas berkhitobah dihadapan teman, guru dan karyawan. Setelah 
berkhitobah Bagas menyerahkan Materi khitobah kepada Ibu Wahidah 
untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 29 Juli 2017) 
Hal tersebut juga dikuatkan oleh Ibu wahidah bahwa dua hari 
sebelum Ibnu melaksanakan khitobah dzuhur, dia mengkosultasikan 
materinya yang bertema pahlawan kita adalah orangtua, karena materi 
yang baik disertai tata cara menulis yang sudah sesuai dengan anjuran 
Ibu Ning maka Bagas boleh mengunakan materi tersebut untuk 
dikhitobahkan. (Wawancara, 29 Juli 2017) 
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Perkataan Bagas juga dibenarkan oleh Cahyo  teman satu kelas 
Ibnu, bahwa Bagas membuat materi khitobah dari internet tentang 
pahlawan kita adalah orangtua, Bagas juga menyerahkan materi yang 
akan dia sampaikan dalam khitobah dua hari hari sebelum praktek 
khitobah, setelah mendapat persetujuan Bagas melakuakan praktek 
khitobah dihadapan teman, Guru dan karyawan. (Wawancara, 29 Juli 
2017) 
Menurut pengamatan yang dilakukan, Bagas cukup percaya diri 
dalam berkhitobah,  Bagas menguasai materi yang dia tulis, Bagas juga 
mampu menguasai keadaan dengan bertanya kepada teman-teman, 
supaya terjadi komunikasi antara yang berkhitobah dengan yang 
diberikan materi khitobah. (Observasi, 29 Juli 2017) 
Khitobah dzuhur selanjutnya dilakukan oleh Cahyo selalu siswa 
kelas VIII . Cahyo tidak merasa minder atau malu ketika harus 
berkhitobah untuk pertama kalinya karena dia yakin dapat berkhitobah 
dihapan teman sendiri, kenapa harus takut jika kita berbuat baik, itulah 
motivasi Cahyo kenapa dia tidak malu untuk berkhitobah. Berbekal 
materi dari guru Bahasa Indonesia, mendapatkan contoh dari kakak kelas 
Cahyo mencoba untuk mencari materi dan membuat materi khitobah, 
hingga dia menemukan sebuah buku Sejarah Kebudayaan Islam 
mengenai sejarah Nabi Muhammad, karena tertarik  dengan materi 
tersebut akhirnya Cahyo mengambil materi tersebut, Cahyo menulis 
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materi tersebut jauh-jauh hari untuk dikonsultasikan. (Wawancara, 31 
Juli 2017) 
Setelah Cahyo selesai menulis materi tersebut, Cahyo 
mengkonsultasikan materinya kepada Ibu Wahidah untuk dikoreksi, 
setelah mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah hari selanjutnya 
Cahyo berkhitobah dihadapan teman, guru dan karyawan. Setelah 
berkhitobah Cahyo menyerahkan materi khitobah kepada Ibu Wahidah 
untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 31 Juli 2017) 
Hal tersebut juga dikuatkan oleh Ibu wahidah bahwa dua hari 
sebelum Cahyo melaksanakan khitobah dzuhur, dia mengkosultasikan 
materinya yang bertema sejarah nabi Muhammad, karena materi yang 
baik disertai tata cara menulis yang sudah sesuai dengan anjuran Ibu 
Ning maka Cahyo boleh mengunakan materi tersebut untuk 
dikhitobahkan. (Wawancara, 31 Juli 2017) 
Perkataan Cahyo juga dibenarkan oleh Ibnu  teman satu kelas 
Cahyo, bahwa Cahyo membuat materi khitobah dari Buku SKI sejarah 
nabi Muhammad. Cahyo juga menyerahkan materi yang akan dia 
sampaikan dalam khitobah dua hari hari sebelum praktek khitobah, 
setelah mendapat persetujuan Cahyo melakuakan praktek khitobah 
dihadapan teman, Guru dan karyawan. (Wawancara, 31 Juli 2017) 
Menurut pengamatan yang dilakukan, Cahyo sangat menikmati 
ketika khitobah dzuhur, Cahyo sangat percaya diri dalam berkhitobah, 
Cahyo menguasai materi yang dia tulis, Cahyo juga mampu menguasai 
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keadaan dengan bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi 
komunikasi antara yang berkhitobah dengan yang diberikan materi 
khitobah. (Observasi, 31 Juli 2017) 
Selanjutnya khitobah dzuhur akan dilaksanakan Dimas selaku 
siswa kelas VIII . Dimas awalnya merasa malu ketika harus berkhitobah 
untuk pertama kalinya karena belum pernah sama sekali melakukan 
khitobah, Dimas juga belum begitu paham mengenai kegiatan khitobah 
dzuhur, bagaimana mencari materi khitobah, bagaimana menulis materi 
khitobah dan bagaimana berkhitobah. Karena di sekolah awal Dimas 
belum diajari berkhitobah. (Wawancara, 1 Aguatus 2017) 
 tetapi setelah mendapatkan bekal dari guru bahasa indonesia, 
mendapatkan contoh dari kakak kelas Dimas mencoba untuk mencari 
materi dan membuat materi khitobah, dia mencoba mencari materi 
khitobah di Internet dia menemukan sebuah artikel tentang Abu Bakar. 
Tentang bagaimana sosok Abu Bakar sang sahabat nabi yang begitu 
sabar dab dermawan. Dimas tetarik dengan materi tersebut, diapun 
menulis materi tersebut. (Wawancara, 1 Agustus 2017) 
Setelah Dimas selesai menulis materi tersebut, Dimas 
mengkonsultasikan materinya kepada Ibu Wahidah untuk dikoreksi, 
setelah mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah hari selanjutnya 
Dimas berkhitobah dihadapan teman, guru dan karyawan. Setelah 
berkhitobah Dimas menyerahkan materi khitobahnya kepada Ibu 
wahidah untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 1 Agustus 2017) 
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Hal tersebut juga dikuatkan oleh Ibu wahidah bahwa dua hari 
sebelum Dimas melaksanakan khitobah dzuhur, dia mengkosultasikan 
materinya yang bertema Abu Bakar, karena materi yang baik disertai tata 
cara menulis yang sudah sesuai dengan anjuran Ibu Ning maka Bagas 
boleh mengunakan materi tersebut untuk dikhitobahkan. (Wawancara,  1 
Agustus 2017) 
Perkataan Dimas juga dibenarkan oleh Cahyo  teman satu kelas 
Dimas , bahwa Dimas membuat materi khitobah dari internet tentang 
Abu Bakar,  Dimas juga menyerahkan materi yang akan dia sampaikan 
dalam khitobah dua hari hari sebelum praktek khitobah, setelah mendapat 
persetujuan dari Ibu Wahidah Dimas melakuakan praktek khitobah 
dihadapan teman, Guru dan karyawan. (Wawancara, 1 Agustus 2017) 
Menurut pengamatan yang dilakukan ketika Dimas khitobah 
dzuhur, Dimas cukup percaya diri dalam berkhitobah, Dimas menguasai 
materi yang dia tulus, Dimas juga mampu menguasai keadaan dengan 
bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi komunikasi antara yang 
berkhitobah dengan yang diberikan materi khitobah. (Observasi, 1 
Agustsus 2017) 
Khitobah berikutnya dilakukan oleh Erin, untuk khitobah 
pertamanya Erin merasa takut untuk berkhitobah karena dia belum 
pernah berkhitobah, mendengarkan ceramah juga jarang.  Erin juga 
belum begitu paham mengenai kegiatan khitobah, bagaimana mencari 
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materi khitobah, bagaimana menulis materi khitobah dan bagaimana 
berkhitobah. (Wawancara, 2 Agustus 2017) 
 Setelah mendapatkan bekal dari guru Bahasa Indonesia, 
mendapatkan contoh dari kakak kelas Erin mencoba untuk mencari 
materi dan membuat materi khitobah, dia mencoba mencari materi 
khitobah di Internet dia menemukan sebuah artikel tentang Sedekah. 
Tentang bagaimana keajaiban bersedekah. Setelah Erin selesai menulis 
materi tersebut, Erin mengkonsultasikan materinya kepada Ibu Wahidah 
untuk dikoreksi, setelah mendapatkan persetujuan dari Ibu Wahidah hari 
selanjutnya Erin berkhitobah dihadapan teman, guru dan karyawan. 
Setelah berkhitobah Erin menyerahkan materi khitobahnya kepada Ibu 
wahidah untuk dijadikan arsip. (Wawancara, 2 Agustus 2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Fitri bahwasanya Erin sangat 
malu pada awalnya untuk berkhitobah. Karena Erin juga seorang wanita 
yang jarang pergi kemasjid untuk mendengarkan khitobah dari para 
ustadz di masjidnya wajar erin sangat takut dan malu untuk bekhitobah. 
Tetapi karena wajib setiap siswa untuk berkhitobah dengan terpaksa Erin 
melaksanakan khitobah. (Wawancara, 2 Aguatus 2017) 
Menurut pengamatan yang dilakukan ketika Erin melaksanakan 
khitobah, Erin masih terlihat sangat malu ketika berkhitobah, terbukti dia 
hanya sebatas membaca materi khitobah, tanpa melihat teman-teman 
yang mendengarkan. (Observasi, 2 Agutus 2017) 
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Setelah siswa melaksanakan khitobah dzuhur dan menyerahkan 
materi khitobah dzuhur selanjutnya siswa MTs dianjurkan untuk menulis 
apa yang dikhitobahkan di media sosial yaitu Facebook, karena agar 
kebaikan tersebar luas bukan hanya di lingkungan sekolah tetapi juga 
media sosial, karena setiap tulisan yang kita tulis akan kita pertanggung 
jawabkan. Untuk mengawasi media sosial ini, waka kesiswaan dibantu 
oleh siswa senior kelas kelas IX yang dipercaya oleh Ibu Wahidah selaku 
waka bagian kesiswaan. (Wawancara, 2 Agustus 2017) 
Khitobah dzuhur dinilai oleh Guru bahasa indonesia, kepala 
madrasah dan penanggung jawab pelaksana khitobah dzuhur, setelah 
siswa selesai berhitobah biasanaya akan sedikit diberi masukan oleh 
salah satu guru yang menilai praktek khitoabah, entah itu suatu pujian 
atau kritikan mengenai praktek khitobah dzuhur yang sudah dilaksanakan 
oleh siswa, tetapi penilaian tersebuat akan diteruskan pada saat evaluasi 
khitoabh dzuhur setiap satu semester. (Observasi, 2 Agustus 2017) 
Mengenai dakwah media sosial tersebut juga dibenarkan oleh 
Fitri selaku siswi kelas VIII bahwasanya Setelah siswa melaksanakan 
khitobah dan menyerahkan materi khitobah selanjutnya siswa MTs 
menulis apa yang dikhitobahkan di media sosial yaitu Facebook, karena 
supaya kebaikan  bisa tersebar luas bukan hanya di lingkungan sekolah 
tetapi juga media sosial, (Wawancara, 2 Agustus 2017) 
Evaluasi dan penilaiaan ini dilakukan setiap tengah semester 
sekali, bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan khitobah dan menilai 
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khitobah siswa. Bagi siswa yang mendapatkan nilai bagus maka tidak 
mengulang untuk praktek khitobah dzuhur, sebaliknya siswa yang 
mendapatkan nilai kurang bagus saat praktek khitobah dzuhur maka 
harus mengulang kembali praktek khitobah dzuhur. Disini kesiswaan 
dapat menilai siswa yang mengalami perubahan setelah melalui berbagai 
pembinaan untuk khitobah dzuhur. Kesiswaan juga mengevaluasi 
masalah media sosial, bagi siswa yang kedapatan menulis hal-hal buruk 
di media sosial akan mendapatkan teguran, apabila setelah diberikan 
teguran masih mengulangi kembali perbuatanya, kesiswaan akan 
menyerahkan siswa tersebut kepada Guru BK untuk ditindak lanjuti. 
(Wawancara, 2 Agustus 2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Hayan Fuad selaku 
kepala Madrasah bahwasanya Evaluasi dan penilaiaan ini dilakukan 
setiap tiga bulan sekali, bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
khitobah dzuhur dan menilai khitobah dzuhur siswa. Bagi siswa yang 
mendapatkan nilai bagus maka tidak mengulang untuk praktek khitobah 
dzuhur, sebaliknya siswa yang mendapatkan nilai kurang bagus saat 
praktek khitobah maka harus mengulang kembali praktek khitobah 
dzuhur. Disini kesiswaan dapat menilai siswa yang mengalami perubahan 
setelah melalui berbagai pembinaan untuk khitobah dzuhur. Kesiswaan 
juga mengevaluasi masalah media sosial, bagi siswa yang kedapatan 
menulis hal-hal buruk di media sosial akan mendapatkan teguran, apabila 
setelah diberikan teguran masih mengulangi kembali perbuatanya, 
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kesiswaan akan menyerahkan siswa tersebut kepada Guru BK untuk 
diproses lebih lanjut. (Wawancara, 2 Agustus 2017)  
B. Interpretasi Hasil Penelitian Pelaksanaan Khitobah Dzuhur Untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dan Tanggung Jawab Siswa Di MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno 2017/2018 
Menurut  Fitriana Utami Dewi (2003:152). Berdasarkan pada ada dan 
tidaknya persiapan, sesuai dengan cara yang dilakukan waktu persiapan, ada 
empat macam metode pidato, yaitu impromtu, manuskrip, memoriter, dan 
ekstempore. 
Jenis pidato yang digunakan pada pelaksanaan khitobah dzuhur di 
MTs Muhammadiyah 1 Baturetno mengunakan metode pidato Manuskrip, 
Memoriter dan Ekstemporer. Karena siswa yang hendak melaksanakan 
khitobah dzuhur terlebih dahulu menyiapkan materi khitobah dzuhur, setelah 
naskah ditulis dan dikonsultasikan kemudian naskan dihafalkan, apabila 
belum bisa mengafalkan boleh membawa teks asal hanya garis besar tentang 
materi yang dikhitobahkan. 
Prosedur pelaksanaan khitobah dzuhur Pelaksanaan khitobah dzuhur 
diawali pretest khitobah ketika MOS yaitu siswa dilatih untuk berani bicara 
didepan  teman-teman yang baru mereka kenal, mereka biasanya 
diperintahkan untuk memperkenalkan diri dan memberikan alasan kenapa 
mereka memilih mendaftar ke MTs Muhammadiyah 1Baturetno bukan 
sekolah yang lain. Pada saat inilah Ibu Wahidah menilai siswa yang 
mempunyai kemampuan berpidato, keberanian dalam menyampaikan 
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pendapat atau kemampuan dalam merangkai kata-kata, Penilaiaan ini 
dijadikan acuan sejauh mana siswa dapat berubah dari yang belum baik bisa 
menjadi lebih baik setelah mengkuti kegiatan khitobah. 
Penilaian berupa kepercayaan diri dan penampilan, penampilan dapat 
berupa penguasaan materi dan penguasaan panggung. Untuk siswa yang 
belum memenuhi KKM yaitu Nilai Rata-rata 70  dinyatakan Belum  Lulus 
(BL) yang sudah mencapai nilai 70 keatas dinyatakan Lulus (L). Bagi yang 
belum lulus dapat terus meningkatkan kemampuan dalam berkhitobah dan 
yang sudah lulus untuk terus dipertahankan dan ditingkatkan. Setealah semua 
siswa dinilai oleh Ibu Wahidah, hari berikutnya siswa baru dikumpulkan di 
ruang kelas VII untuk diberi tahu tentang penilaiaan yang dilakukan. Ibu 
Wahidah mejelaskan siswa yang mendapatkan nilai bagus untuk terus 
meningkatakan kemampuan khitobah/pidato, untuk yang belum mendapatkan 
nilai yang bagus diharapkan untuk terus memper baiki kemampuan 
berkhitobah. Penanggung jawab pelaksana khitobah dzuhur juga memberi 
penjelasan bahwa setiap hari sabtu akan diadakan mentoring khitobah  yang 
akan dimentoring oleh Guru bahasa Indonesia dan Murid Senior. 
Mentoring khitobah dilaksanakan setiap hari sabtu selama satu 
semester setelah pulang sekolah, mentoring khitobah bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri, bagaimana bersikap ketika menghadapi 
orang banyak dan bagaimana memilih materi yang baik yang tidak 
menyinggung golongan yang lain. Sebelum mentoring khitobah dilaksanakan 
oleh Guru Bahasa Indoenesia dan Siswa senior, waka kesiswaan terlebih 
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dahulu memberiakan penjelasan menegenai peraturan pelaksanaan khitobah 
dzuhur yaitu : Khitobah dzuhur wajib dilakukan untuk semua siswa (minimal 
2x), Khitobah dzuhur Dilakukan sesuai no urut absen,  Menyerahkan materi 
khitobah 2 hari sebelum melaksanakan khitobah untuk dikoreksi(kesiswaan), 
Materi khitobah harus ada tanda persetujuan kesiswaan, Setelah berkhitobah 
naskah difotocopi dan diserahkan kekesiswaan, Usahakan tidak membaca 
teks saat berkhitobah, Bila tidak bisa/berhalangan saat jadwal khitobah wajib 
lapor kekesiswaan, bila tidak ada keterangan yang jelas siswa mendapatkan 
skor pelangaran (25 point). Bila tidak melaksanakan khitobah minimal 2x 
bisa mempengaruhi kanaikan kelas. Bagi yang belum lulus berkhitobah wajib 
mengulang. 
Kegiatan mentoring khitobah dzuhur diawali dengan pembukaan yang 
dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia, kemudian dilanjutakan pemberian 
materi tentang pengertian khitobah, metode khitobah, tentang penulisan 
khitobah dzuhur. Setelah pemberian materi selesai empat kali pertemuan 
(empat minggu). Setelah empat minggu teori tentang khitobah selesai 
disampaikan oleh Guru Bahasa Indonesia, maka selanjutnya mentoring 
khitobah dilanjutkan oleh Murid senior yaitu siswa kelas IX dan kelas VIII 
yang telah dipilih oleh Ibu Wahidah. 
Setelah semua contoh persiapan khitobah dzuhur disampaikan oleh 
Murid senior. Salah satu murid senior memberiakan contoh khitobah dzuhur, 
murid baru memperhatikan murid senior berkhitobah diharapkan mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri siswa baru. Setelah diberikan 
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contoh oleh Murid senior, siswa baru diperintahkan untuk maju kedepan kelas 
satu persatu untuk menyampaikan sedikit khitobah mengenai apa saja, 
kemudian dikoreksi oleh Guru Bahada Indonesia dan murid senior mengenai 
kelebihan dan kekuarangan dalam khitobah mendadak yang dilakukan oleh 
siswa baru. Setelah mendapatkan kritik dan saran selanjutnya siswa baru 
diberikan pekerjaan rumah untuk membuat materi khitobah bisa diambil dari 
mana saja, untuk dipraktekkan pada yang minggu yang akan datang. 
Sabtu kelima siswa baru menyerahkan materi khitobah kepada Guru 
Bahasa Indonesia untuk di koreksi, kemudian siswa baru mempraktekkan 
khitobah sesuai materi yang telah dia persiapkan di rumah, Guru Bahasa 
Indonesia dan murid senior mengamati apakah ada perubahan dalam 
berkhitobah siswa baru, setelah mendapatkan pelatihan selama mentoring 
khitobah. Penilaian dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia dan siswa senior 
kemudia penilaiaan diserahkan kepada penanggung jawab pelaksanaan 
khitobah dzuhur. Setelah dinilai pada saat mentoring khitobah dzuhur dan 
siswa dinyatakan lulus, selanjutnya siswa baru mendapatkan jadwal khitobah 
dari penanggung jawab pelaksanaan khitobah dzuhur. 
Setelah mendapatkan jadwal khitobah dzuhur selanjutnya siswa 
diwajibkan mengikuti kegiatan khibah dzuhur sesuai prasedur dar pelaksanan 
kegiatan khitobah dzuhur. Menurut penjelasan dari penanggung jawab 
pelaksanaan khitobah dzuhur pertama-tama siswa menyerahkan materi 
khitobah dua hari sebelum pelaksanaan khitobah kepada ibu wahidah untuk 
dikoreksi oleh beliau, apabila materi khitobah dzuhur belum layak 
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disampaikan maka materi dikembalikan kepada siswa untuk diperbaiki, 
setelah mendapatkan Acc dari penanggung jawab maka materi khitobah boleh 
disampaikan setelah disampaikan materi tersebut untuk di upluad di media 
sosial.  
Setelah siswa melaksanakan khitobah dzuhur setelah itu menyerahkan 
materi khitobah dzuhur dan sudan dinilai oleh guru. selanjutnya siswa MTs 
menulis apa yang dikhitobahkan di media sosial yaitu Facebook, karena biar 
kebaikan tersebar luas bukan hanya di lingkungan sekolah tetapi juga media 
sosial, pengawasan media sosial juga merupakan tugas dari waka kesiswaan, 
karena harus mengawasi apa  yang ditulis oleh siswa, karena setiap tulisan 
akan kita pertanggung jawabkan. Untuk mengawasi media sosial ini, waka 
kesiswaan dibantu oleh siswa senior kelas VIII dan kelas IX yang dipercaya 
oleh Ibu Wahidah selaku waka bagian kesiswaan. 
Evaluasi dan penilaiaan ini dilakukan setiap tiga bulan sekali, 
bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan khitobah dzuhur dan menilai 
khitobah siswa. Bagi siswa yang mendapatkan nilai bagus maka tidak 
mengulang untuk praktek khitobah, sebaliknya siswa yang mendapatkan nilai 
kurang bagus saat praktek khitobah maka harus mengulang kembali praktek 
khitobah. Disini kesiswaan dapat menilai siswa yang mengalami perubahan 
setelah melalui berbagai pembinaan untuk khitobah. Kesiswaan juga 
mengevaluasi masalah media sosial, bagi siswa yang kedapatan menulis hal-
hal buruk di media sosial akan mendapatkan teguran, apabila setelah 
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diberikan teguran masih mengulangi kembali perbuatanya, kesiswaan akan 
menyerahkan siswa tersebut kepada Guru BK untuk ditindak lanjuti. 
Semua itu dilakukan untuk membentuk rasa percaya diri dan tanggung 
jawab karena Menurut Widjaja (2016: 63), faktor yang mempengaruhi rasa 
percaya diri ada 2, yaitu: 
1) Faktor internal  
Faktor internal ini terdiri dari dari beberapa hal penting di 
dalamnya. Hal-hal yang dimaksud tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut : Konsep diri, Harga diri, Kondisi fisik, 
Pengalaman hidup. 
2) Faktor eksternal : 
Faktor eksternal yang mempengaruhi rasa percaya diri, 
meliputi: Pendidikan, Pelatihan, Pekerjaan, Lingkungan, 
Pembiasaan. 
Didalam rangkaian pelaksanaan khitobah, mulai dari pretest pada saat 
MOS, kemudian mentoring khitobah dzuhur dan praktek khitobah dzuhur  
terdapat pelatihan mengenai cara membuat materi khitobah, pelatihan 
bagaimana berkhitobah didepan banyak orang. Dengan pelatihan siswa akan 
mempunyai suatu keahlian yang akan meningkatkan rasa percaya diri. Disana 
juga diciptakan lingkungan terbiasa untuk berkhitobah denga dibiasakannya 
siswa untuk berbicara didepan umum tanpa mereka sadari rasa percaya diri 
mereka kan terbentuk karena terbiasa berbicara didepan umum. 
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Didalam rangkaian pelaksanaan khitobah dzuhur juga bertujuan untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab karena menurut Menurut M. Furqon 
Hidayatullah (2010: 40) ada beberapa strategi dalam meningkatkan rasa 
percaya diri. Strategi dalam membentuk rasa tanggung jawab dapat dilakukan 
melalui sikap-sikap berikut : Keteladanan, Penanaman kedisiplinan, 
Pembiasaan, Penerapan reward and punishment. 
Didalam rangkaian pelaksanaan khitobah dzuhur diciptakan 
lingkungan supaya siswa terbiasa untuk  melaksanakan khitobah dzuhur 
secara wajib, bila melanggar akan mendapatkan hukuman, dengan terbiasa 
bertanggung jawab dalam melaksakan khitobah dzuhur diharapkan siswa 
akan terbiasa untuk selalu bertanggung jawab disetiap kegiatan yang mereka 
lakukan, dikitobah dzuhur juga dianjurkan untuk menshare apa yang mereka 
tulis, bertujuan agar siswa terbiasa menulis sesuatu yang baik, karena setiap 
apa yang kita kerjakan akan dimintai pertanggung jawab di dunia dan akhirat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang telah 
dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil kesimpulan Pelaksanaan 
Khitobah Dzuhur Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dan Tanggung 
Jawab Siswa Di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 2017/2018 dilaksanakam 
sejak tanggal 12 Juni 2010  Khitobah dzuhur dilaksankan oleh siswa kelas 
tujuh hingga siswa kelas sembilan.  
  Pelaksanaan khitobah dzuhur untuk meningkatkan rasa percaya diri 
dan tanggung jawab siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno dimulai dengan  
pretest khitobah ketika MOS (pra penyaringan khitobah dzuhur/pretest), 
mentoring khitobah dzuhur yang dilaksanakan setiap hari sabtu setelah KBM 
selesai, mentoring dilaksanakan oleh Guru Bahasa Indonesia dan Siswa 
Senior, praktek khitobah dzuhur dimulai dari siswa mencari judul dan materi, 
kemudian  menyerahkan materi khitobah dua hari sebelum pelaksanaan 
khitobah kepada penanggung jawab Pelaksana Khitobah Dzuhur untuk 
dikoreksi oleh penanggung jawab pelaksana khitobah dzuhur, apabila materi 
khitobah dzuhur belum layak disampaikan maka materi dikembalikan kepada 
siswa untuk diperbaiki, setelah mendapatkan Acc dari penanggung jawab 
maka materi khitobah boleh disampaikan setelah disampaikan materi tersebut 
untuk di upluad di media sosial. , Evaluasi khitobah dzuhur dilaksanakan 
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setelah Siswa melaksanakan Khitobah dzuhur dilanjutkan evalusia 
keseluruhan setiap setengah semester.  
 
B. Saran – Saran 
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka perlu 
kiranya penulis memberikan saran kepada pelaksana kegiatan Khitobah 
dzuhur  di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno, dalam hal ini adalah Kepala 
Madrasah,Guru Penanggung jawab, Pemateri (Khotib). 
1. Kepala Madrasah 
a. Menambah fasilitas untuk memperlancar kegiatan Khitobah dzuhur dan 
shalat dzuhur berjama’ah seperti menambah tempat wudhu perempuan 
karena jumlah siswi yang banyak.  
b. Sebaiknya untuk yang mengawasi media sosial diberikan tugas 
tersendiri kepada guru selain yang betugas menjadi penanggung jawab 
pelaksanaan khitobah dzuhur. 
2.  Guru Penanggung Jawab khitobah dzuhur 
c. Untuk Guru yang mengawasi kegiatan khitobah dzuhur  sebaiknya 
ditambah menjadi guru karena untuk antisipasi ketika Ibu Wahidah 
tidak bisa datang. 
d. Hendaknya Penanggung Jawab khitobah dzuhur memberikan kebijakan 
pengaturan jadwal Khitobah dzuhur disertai dengan hari dan tanggal. 
e. Sebaiknya penanggung jawab pelaksana khitobah dzuhur memberikan 
buku panduan tentang pelaksanaan khitobah dzuhur. 
 115 
 
3. Pemateri 
a. Siswa / pemateri mempersiapkan materi secara maksimal. 
b. Siswa / pemateri menyampaikan materi secara kontekstual semua. 
c. Siswa / pemateri menyampaikan materi secara menyenangkan, dan 
tidak membosankan jama’ah. 
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LAMPIRAN 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
Subjek 
A. Pertanyaan untuk Waka Kesiswaan dan Siswa 
1. Identitas 
a. Nama bapak / ibu guru 
b. Jabatan/status guru 
2. Pelaksanaan khitobah dzuhur 
a. Penyusunan pelaksanaan khitobah dzuhur 
b. Cara siswa menyampaikan materi khitobah dzuhur  
c. Lama waktu / durasi pelaksanaan khitobah dzuhur 
d. Langkah-langkah penerapan khitobah dzuhur 
e. Faktor pendukung dari penerapan khitobah dzuhur 
f. Faktor penghambat dalam pelaksanaan khitobah dzuhur 
g. Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan khitobah dzuhur 
h. Respon siswa terhadap penerapan khitobah dzuhur 
i. Hasil yang dicapai setelah diterapkannya khitobah dzuhur 
B. Pertanyaan untuk siswa 
1. Identitas 
a. Nama siswa 
b. Kelas siswa 
2. Pelaksanaan khitobah dzuhur 
a. Kesan siswa tentang pelaksanaan khibah dzuhur 
b. Materi khitobah 
 
 
 
 
INFORMAN 
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C. Pertanyaan untuk Kepala Madrasah, Guru Bahasa Indonesia dan  waka 
Kurikulum 
1. Sejarah berdirinya madrasah 
2. Gambaran kondisi madrasah 
3. Sejarah pelaksanaan khitobah dzuhur 
4. Bagaimana pelaksanaan khitobah dzuhur 
5. Kondisi siswa MTs Muhammdiyah 1 Baturetno 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 02 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan program khitobah dzuhur di MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno. 
2. Hasil yang dicapai di program khitobah dzuhur di MTs Muhammdiyah 1 
Baturetno. 
3. Letak geografis tempat penelitan. 
4. Letak geografis MTs Muhammadiyah 1 Baturetno. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
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1. Profil MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
2. Visi dan misi MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
3. Keadaan siswa MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
4. Keadaan guru MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
5. Struktur organisasi MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
6. Pelaksanaan Khitobah dzuhur MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 04 
FIELD NOTE 
Kode  : W.01 
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Hari/Tanggal : Jumat , 7 April 2017 
Tempat : Bapak Hayan Fuad 
Waktu  : Jam 15.30 - 17.30 WIB 
Tema  : Izin observasi dan wawancara 
Informan : Bapak Hayan Fuad 
 
Peneliti datang ke rumah Bapak Bapak Hayan Fuad selaku Kepala 
Madrasah MTs Muhammadiyah 1 Baturetno yang bertempat tinggal di di Desa 
Watuagung Kecamatan Baturetno.  Tujuan  datang kerumah Bapak Hayan adalah 
yang pertama untuk silaturahim, kemudian dilanjutkan meminta izin untuk 
meneliti kegiatan khitobah dzuhur yang ada di MTs Muhmmadiyah 1 Baturetno. 
Sesampainya di rumah Bapak Hayan Fuad pada pukul 15.30, beliau 
sedang tidak ada dirumah, saya menunggu didepan rumahnya hingga pukul 16.00, 
setelah menunggu beberapa lama akhirnya beliau datang dari sawah, pada saat 
melihat beliau saya langsung menjabat tangan beliau, beliau bertanya tentang apa 
maksud dan tujuan penulis bertamu di rumah beliau. 
Peneliti  Assalamu’alaikum, Bapak. Mohon maaf mengganggu, minta 
waktunya sebentar untuk wawancara. 
Informan Iya Mas, silahkan ada apa? 
Peneliti  Sebelumnya saya Fiqqi Maulana mahasiswa IAIN Surakarta yang 
pertama ingin menyambung silaturahmi kepada Bapak, yang kedua 
saya tertarik dengan kegiatan pelaksanaan khitobah dzuhur dan 
saya tertarik untuk menelitinya sebagai tugas skripsi saya dengan 
mengambil permasalahn tentang rasa percaya diri dan tanggung 
jawab.  saya mengambil judul tentang Pelaksanaan khitobah dzuhur 
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab di MTs 
Muh 1 Baturetno. Kira-kira bisa atau tidak Pak ? 
Informan  Ohh begitu,  Tidak apa-apa mas. Silakan saja Mas, tapi 
khitobahnya hanya sederhanya lho mas. 
peneliti tidak apa Bapak,  
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Informan silahkan Mas.kalou mau awancara silahkan datang ke Madrasah 
saja mas. 
peneliti Iya bapak terimakasih. Berhubung sudah sore, saja izin pamit dulu 
pak 
Informan Koq terburu-buru mas, ndak nanti saja. 
peneliti Iya Bapak, ada Urusan pemuda Bapak. kalao begitu saya pamit 
dulu bapak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.02 
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 April 2017 
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Tempat : Kantor Kepala sekolah MTs Muh 1 Baturetno 
Waktu  : Jam 09.00 - 11.00 WIB 
Tema : Wawancara seputar pelaksanaan khitobah dzuhur 
Informan : Bp. Hayan Fuad 
 
Penulis datang ke MTs Muhammadiyah 1 Baturetno bermaksut Ingin 
menemui Bapak Hayan , namun karena beliau sedang tidak ada maka penulis 
bertemu dengan dengan guru Mts, Bliau menyuruh saya untuk menunggu di ruang 
tamu. Setelah hampir satu jam saya menunggu beliau akhirnya beliau datang.  
Peneliti Assalamu’alaikum Bapak. 
Informan Wa’alaikumsalam Mas Fiqqi. 
Peneliti Iya pak, maaf pak sebelumnya, apakah bapak hari ini ada waktu 
longgar? Saya hendak wawancara mengenai masalah khitobah 
Informan Saya longgar sampai jam 11 mas, silahkan saya kalou mau 
wawancara dengan saya 
Peneliti terimakasih sebelumnya bapak, Begini pak saya hendak bertanya, 
alasan bapak mengadakan khitobah dzuhur ini apa pak? 
 
Informan Pada awalnya, Khitobah dzuhur ini terbentuk karena pada tahun 
2010 pada saat itu facebook mengalami pertumbuhan yang sangat 
pesat, banyak siswa MTs yang mengunakan facebook untuk 
mencari teman baru dan mengexpresikan apa yang ada di pikiran 
dan dituangkan dalam bentuk tulisan dalam bentuk status di 
facebook agar mendapatkan tanggapan dari penguna facebook 
yang lain atau sekedar mendapat like. Entah baik atau buruk 
tulisan itu para siswa tidak memikirkan, yang terpenting dari 
mereka yaitu mendapatkan banyak komentar dan like, Alasan 
kedua diadakan khitobah dzuhur karena banyak siswa yang 
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya dimuka 
umum, banyak siswa yang beraninya berbicara secara beramai-
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ramai tapi tidak berani bicara sendiri atau didepan umum.  kurang 
bertanggung jawab apabila diberikan tugas oleh guru mereka 
cenderung menyepelekan. agar siswa dapat memberikan manfaat 
didesanya, agar kemampuan dalam berkhitobah atau berbicara 
didepan umum dapat dimafaatkan ketika ada acara dimasyarakat, 
siswa MTs dapat ikut berpartisipasi dan mengharumkan nama 
MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
Peneliti jadi seperti itu bapak, pantas saja siswa MTs didesa saya sering 
sekali terlibat dalam kegiatan desa, ternya sudah dilatih dengan 
khitobah. 
Informan memang kita latih untuk bisa berguna di Madrsah maupun di 
masyarakat mas 
Peneliti ternyata seperti itu to pak, yasudah bapak. Karena waktu sudah 
menunjukkan pukul 11.00, saya pamit izin dulu bapak, katanya 
bapak tadi ada kegiatan. 
Informan oh iya mas..kalaou da yang mau ditanyakan datang lagi kesini 
ndak apa mas. 
Peneliti iya bapak terimakasih, Asalamualikum bapak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.03 
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2017 
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Tempat : Kantor MTs Muh 1 Baturetno 
Waktu  : Jam 09.00 - 11.00 WIB 
Tema : Wawancara Sejarah MTs Muh 1 Baturetno 
Informan : BP. Hayan Fuad 
Penulis datang ke MTs Muhammadiyah 1 Baturetno bermaksut Ingin 
menemui Bapak Hayan , namun karena beliau sedang tidak ada maka penulis 
bertemu dengan dengan guru MTs, beliau menyuruh saya untuk menunggu di 
ruang tamu. Setelah hampir satu jam saya menunggu beliau akhirnya beliau 
datang.  
P Assalamualaikum Pak  
I Wa’laikumusalam Mas Fiqqi 
P Izin mengagngu waktu bapak sebentar. 
I Iya tidak apa-apa  mas Fiqqi, Mau wawancara apa Ini? 
P Saya mau tanya tenyang sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah 
1 Baturetno? 
I Ow ya Mas Fiqqi, Begini Mas Fiqqi Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Baturetno didirikan pada tanggal  3 Januari 
1983 oleh organisasi swasta Muhammadiyah, yang beralamatkan 
di jalan utara Gereja Baturetno atau di belakang garasi Ismo, 
Madrasah Tsanawiyah 1 Baturetno didirikan sebagai solusi untuk 
masyarat Baturetno yang kurang mampu sekaligus untuk dakwah 
mengembangkan Islam. Pada awal berdiri MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno berlokasi di  Jalan Utara gereja desa Baturetno tepatnya 
dibelakang garasi ISMO. Dari tahun 1983 sampai 2004, kemudian 
pindah lokasi di Jalan Tirta Kencana II/Utara Lapangan Sepak 
Bola Baturetno Patuk Lor, RT.02/RW.I Baturetno. MTs 
Muhammadiyah 1 Baturetno sudah 4 kali mengalami pergantian 
Kepala Madrsah yaitu : Wardi, BA 1983 – 1997, Muhammad 
Mursyid, A.Md 1997 – 2006, Edy Muchajat, A.Md 2006 
– 2010, Setelah Itu saya  - sekarang Mas. 
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P Wah sudah lama sekali berdirinya Madrsah Ini ya pak. 
I Iya mas. 
P Kalau begitu saya pamit dulu ya Bapak. Izin ada kepentingan 
keluarga Bapak. 
I Iya Mas, hati-hati  dijalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.04 
Hari/Tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
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Tempat : Kantor MTs Muh 1 Baturetno 
Waktu  : Jam 09.00 - 11.00 WIB 
Tema : Wawancara mengenai pelaksanaan khitobah dzuhur 
Informan : BP. Hayan Fuad 
 
Peneliti datang ke MTs untuk bertemu kembali dengan Bapak Hayan Fuad 
untuk wawancara kembali mengenai pelaksanaan khitobah dzuhur. Sejak kapan 
Khitobah dzuhur ini diresmikan dan bagaimana pelaksanaan khitobah dzuhur 
tersebut. Peneliti datang pada jam 09.00, setelah sampai di MTs penulis menemui 
Bapak kepala madrasah, tetapi karena belum datang peneliti berbincang-bincang 
dengan guru yang lain. Ketika peneliti sedang berbincang dengan guru-guru bapak 
kepala sekolah datang : 
Peneliti  Assalamualaikum Bapak 
Informan Wa’alaikumusalam Mas Fiqqi. 
Peneliti  Maaf pak menggangu waktu bapak lagi 
Informan Tidak apa mas Fiqqi, gimana mas Fiqqi apa yang bisa saya 
bantu ini? 
Peneliti  Begini bapak saya akan menanyakan kembali kegiatan 
khitobah dzuhur. 
Informan Silahkan mas 
Peneliti  Kegiatan khitobah dzuhur itu mulai dilaksankan sejak kapan ya 
pak? 
Informan Pelaksanaan khitobah dzuhur sudah dilaksanakan pada tahun 
2010, tepatnay saya lupa Mas tapi nanti bisa ditanyakan ke Ibu 
wahidah, soalnya dia yang sekarang yang mengurus kegiatan 
khitobah dzuhur. 
Peneliti  Oh iya bapak, kalou struktur khitobah dzuhur bapak ? 
Informan Dalam kurun waktu 7 tahun pelaksanaan khitobah dzuhur 
sudah 3 kali berganti penanggung jawab. Yang pertama kepala 
madrasah, karena banyak sekali kesibukan maka pengurusan 
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khitobah dzuhur diserahkan kepada Bapak Miswanto selaku 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, tapi karena Bapak 
Miswanto sudah terlalu tua maka diserahkan kepada yang lebih 
muda yaitu Ibu Wahidah selaku wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan. 
Peneliti  Jadi seperti itu Bapak, kalou strukturnya sekarang bagaimana 
bapak ? 
Informan Itu nanti tanyakan langsung pada ibu wahidah ya. 
Peneliti  Iya Bapak, pak saya izin pamit dulu. Besok boleh ya pak kesini 
lagi buat wawancara,, 
Informan Silahkan Mas Fiqqi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.06 
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2017 
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Tempat : MTs Muh 1Baturetno 
Waktu  : Jam 10.00- 13.0 WIB 
Tema : wawancara tentang pelaksanaan khitobah dzuhur 
Subjek : Ibu Wahidah 
  
 Peneliti datang ke Mts Muhammadiyah 1 Baturetno pada jam 10.00, 
setelah sampai di MTs Muhammadiyah peneliti mengetuk pintu kantor dan 
mengucapkan salam, peneliti disuruh masuk kedalam kantor, peneliti bersalaman 
dengan para guru, dan ditanya ada keperluan apa, peneliti ingin bertemu Ibu 
Wahidah, ternyata Ibu Wahidah sedang foto copy data , peneliti menunggu Ibu 
Wahidah sambil ngobrol dengan Guru MTs Muhammadiyah 1 Baturetno, selang 
15 menit Ibu wahidah datang. 
Peneliti  Assalamualaikum BU 
Subjek Wa’alaikumusalam Mas Fiqqi, ada yng bisa saya bantu? 
Peneliti  Begini bu, saya hendak wawancara dengan ibu, apakah ada 
waktu longgar  bu? 
Subjek Ada mas, ini sekarang saya longgar.  
Peneliti  Begini bu saya hendak tanya mengenai khitobah dzuhur, itu 
awalnya bagai mana bu? 
Subjek Begini mas awalnya khitobah dzuhur adalah ide bapak kepala 
madrasah, beliau mengusulkan kepada kami Guru-guru Mts 
bagaimana kalou diadakan khitobah dzuhur untuk para siswa, 
karena alasan  banyak siswa MTs yang mengunakan facebook 
untuk mencari teman baru dan mengexpresikan apa yang ada di 
pikiran dan dituangkan dalam bentuk tulisan dalam bentuk 
status di facebook agar mendapatkan tanggapan dari penguna 
facebook yang lain atau sekedar mendapat like. Entah baik atau 
buruk tulisan itu para siswa tidak memikirkan, yang terpenting 
dari mereka yaitu mendapatkan banyak komentar dan like, 
Alasan kedua diadakan khitobah dzuhur karena banyak siswa 
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yang kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya 
dimuka umum, banyak siswa yang beraninya berbicara secara 
beramai-ramai tapi tidak berani bicara sendiri atau didepan 
umum.  kurang bertanggung jawab apabila diberikan tugas oleh 
guru mereka cenderung menyepelekan. agar siswa dapat 
memberikan manfaat didesanya, agar kemampuan dalam 
berkhitobah atau berbicara didepan umum dapat dimafaatkan 
ketika ada acara dimasyarakat, siswa MTs dapat ikut 
berpartisipasi dan mengharumkan nama MTs Muhammadiyah 
1 Baturetno. 
Peneliti  Jadi seperti itu bu, kemaren Bapak Kepala Madrasah juga 
bilang seperti itu, kalau ,mengenai struktur kitobah Bu? 
Subjek Dalam kurun waktu 7 tahun pelaksanaan khitobah dzuhur 
sudah 3 kali berganti penanggung jawab. Yang pertama kepala 
madrasah, karena banyak sekali kesibukan maka pengurusan 
khitobah dzuhur diserahkan kepada Bapak Miswanto selaku 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, tapi karena bapak 
Miswanto sudah terlalu tua maka diserahkan kepada yang lebih 
muda yaitu saya selaku wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 
Peneliti  Strukturnya sekarang bagaimana bu ? 
Subjek Atrukturnya sekarang saya sebagai penanggung jawab, yang 
mengurusi semua kegiatan khitobah dzuhur dibantu oleh siswa 
yaitu zila sebagai ketua, kemudian habila dan ricki mas, siswa 
yang saya tunjuk untuk membantu saya. 
Peneliti  Jadi ibu sekarang menjadi penanggung jawab pelaksanaan 
khitobah dzuhur di bantu dengan siswa, seperti itu bu? 
Subjek Iya mas seperti yang saya bilang tadi 
Peneliti  Oh ya saya paham bu sekarang, kalau teknis pelaksanaan 
khitobah seperti apa bu? 
Subjek Khitobah dzuhur dilaksankan setiap hari kecuali hari jumat, 
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khitobah dzuhur dilaksankan pada jam 12.00-12.15 setelah 
sholat, 
Peneliti  Kalau teknis pelaksanaan khitobah seperti pa bu? 
Subjek khitobah dzuhur diawali free test khitobah ketika MOS yaitu 
siswa dilatih untuk berani bicara didepan  teman-teman yang 
baru mereka kenal, mereka biasanya diperintahkan untuk 
memperkenalkan diri dan memberikan alasan kenapa mereka 
memilih mendaftar ke MTs Muhammadiyah 1 Baturetno bukan 
sekolah yang lain.  
Peneliti Yang di nilai itu apa saja bu? Dan untuk apa dinilai bu? 
Subjek Penilaian berupa kepercayaan diri dan penampilan, penampilan 
dapat berupa penguasaan materi dan penguasaan panggung. 
Untuk siswa yang belum memenuhi KKM yaitu Nilai Rata-rata 
70  dinyatakan Belum  Lulus (BL) yang sudah mencapai nilai 
70 keatas dinyatakan Lulus (L). Penilaiaan ini dijadikan acuan 
sejauh mana siswa dapat berubah dari yang belum baik bisa 
menjadi lebih baik setelah mengkuti kegiatan khitobah  
 
peneliti Selanjutnya bagai mana bu? Setelah dinilai  
Subjek  Dilakukan mentoring khitobah dzuhur, praktek khitobah 
dzuhur, Evaluasi khitobah dzuhur hal tersebut Menurut 
penjelasan Ibu Wahidah selaku penanggung jawab kegiatan 
khitobah dzuhur. Penjelasan Ibu wahidah di benarkan oleh 
Bapak Hayan bahwasanya pelaksanaan khitobah dimulai dari 
penilaiaan awal ketika MOS, kemudian dilanjutkan dengan 
mentoring khitobah dzuhur, kemudian praktek khitobah dzuhur 
dan evaluasi mengenai khitobah dzuhur 
subjek Banyak ya bu rangkaiaan pelaksanaan khitobah dzuhurnya,,hhe 
subjek Iya mas fiqqi biar matang.. 
 Kalaou begitu saya pamit dulu bu,terimakasih besok boleh 
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kesini lagi ya bu.. 
 Iya sama-sama mas fiqqi. Silahkan mas fiqqi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.07 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
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Tempat : MTs Muhammadiyah 1Baturetno 
Waktu  : Jam 10.00- 11.00 WIB 
Tema : Pelaksanaan khitobah 
Informan : Ibu Wahidah 
 
Peneliti datang pada pukul 10.00, setelah sampai di MTs penulis 
mengucapkan salam di dijawab oleh guru-guru MTs, peneliti dipersilahkan 
masuk, ditanya ada keperluan apa, peneliti ingin bertebu Ibu wahidah, Ibu 
wahidah sedang mengajar jadi peneliti menunggu diruang tamu: 
 Assalamualikum BU.. 
 Wa’alaikumusalam Mas Fiqi 
 Maaf bu menggangu lagi.. 
 Tidak apa-apa mas fiqqi, mau wawncara lagi masalah khitobah 
ya? 
 Iya bu,hhe..saya mau tanya lebih jelas tentang detail pelaksanaan 
khitobah bu, kan yang kemaren belum djelaskan,,hhe 
 Ohh ya mas..begini mas.. 
Sebelum mentoring khitobah dilaksanakan oleh Ibu Ning dan 
Siswa senior saya terlebih dahulu memberikan penjelasan 
menegenai peraturan pelaksanaan khitobah dzuhur yaitu : 
Khitobah dzuhur wajib dilakukan untuk semua siswa (minimal 
2x), Khitobah dzuhur Dilakukan sesuai no urut absen,  
Menyerahkan materi khitobah 2 hari sebelum melaksanakan 
khitobah untuk dikoreksi(kesiswaan), Materi khitobah harus ada 
tanda persetujuan kesiswaan, Setelah berkhitobah naskah 
difotocopi dan diserahkan kekesiswaan, Usahakan tidak 
membaca teks saat berkhitobah, Bila tidak bisa/berhalangan saat 
jadwal khitobah wajib lapor kekesiswaan, bila tidak ada 
keterangan yang jelas siswa mendapatkan skor pelangaran (25 
point). Bila tidak melaksanakan khitobah minimal 2x bisa 
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mempengaruhi kanaikan kelas. Bagi yang belum lulus 
berkhitobah wajib mengulang. 
 
 Setelah itu apa bu? 
 Kegiatan  dilanjutkan mentoring khitobah dzuhur.. pembukaan 
yang dilakukan oleh Ibu Ning selaku Guru Bahasa Indonesia, 
kemudian dilanjutakan pemberian materi tentang pengertian 
khitobah, metode khitobah, tentang penulisan khitobah dzuhur. 
Setelah pemberian materi selesai empat kali pertemuan (empat 
minggu). Setelah empat minggu teori tentang khitobah selesai 
disampaikan oleh Ibu Ning, maka selanjutnya mentoring 
khitobah dilanjutkan oleh Murid senior yaitu siswa kelas IX dan 
kelas VIII yang telah dipilih oleh Ibu Wahidah. 
Setelah semua contoh persiapan khitobah dzuhur disampaikan 
oleh Murid senior. Salah satu murid senior memberiakan contoh 
khitobah dzuhur, murid baru memperhatikan murid senior 
berkhitobah diharapkan mampu menumbuhkan rasa percaya diri 
dalam diri siswa baru. Setelah diberikan contoh oleh Murid 
senior, siswa baru diperintahkan untuk maju kedepan kelas satu 
persatu untuk menyampaikan sedikit khitobah mengenai apa 
saja, kemudian dikomtari oleh Ibu Ning dan murid senior 
mengenai kelebihan dan kekuarangan dalam khitobah mendadak 
yang dilakukan oleh siswa baru. Setelah mendapatkan kritik dan 
saran selanjutnya siswa baru diberikan pekerjaan rumah untuk 
membuat materi khitobah bisa diambil dari mana saja, untuk 
dipraktekkan pada yang minggu yang akan datang. 
Sabtu kelima siswa baru menyerahkan materi khitobah kepada 
Ibu Ning untuk di koreksi, kemudian siswa baru mempraktekkan 
khitobah sesuai materi yang telah dia persiapkan di rumah, Ibu 
Ning dan murid senior mengamati apakah ada perubahan dalam 
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berkhitobah siswa baru, setelah mendapatkan pelatihan selama 
mentoring khitobah. Penilaian dilakukan oleh Ibu Ning dan 
siswa senior kemudia penilaiaan diserahkan kepada Ibu wahidah. 
Setelah dinilai pada saat mentoring khitobah dzuhur dan siswa 
dinyatakan lulus, selanjutnya siswa baru mendapatkan jadwal 
khitobah 
Setelah mendapatkan jadwal khitobah selanjutnya siswa 
diwajibkan mengikuti kegiatan khibah dzuhur sesuai prasedur 
dar pelaksanan kegiatan khitobah dzuhur.  kegiatan khitobah 
dzuhur pertama-tama siswa menyerahkan materi khitobah dua 
hari sebelum pelaksanaan khitobah kepada ibu wahidah untuk 
dikoreksi oleh beliau, apabila materi khitobah dzuhur belum 
layak disampaikan maka materi dikembalika kepada siswa untuk 
diperbaiki, setelah mendapatkan Acc dari penanggung jawab 
maka materi khitobah boleh disampaikan setelah disampaikan 
materi tersebut untuk di upluad di media sosial. Praktek khitobah 
dzuhur dilaksanakan mulai pukul dua belas sampai dengan pukul 
dua belas lebih lima belas menit dimulai dengan salam, 
kemudian mengajak seluruh jamaah untuk mengucapkan puji 
syukur kepada Allah dan sholawat serta salam kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad, kemudian dilanjutkan isi dan doa 
penutup.  
Setelah siswa melaksanakan khitobah dzuhur setelah itu 
menyerahkan materi khitobah dzuhur dan sudan dinilai oleh 
guru. selanjutnya siswa MTs menulis apa yang dikhitobahkan di 
media sosial yaitu Facebook, karena biar kebaikan tersebar luas 
bukan hanya di lingkungan sekolah tetapi juga media sosial, 
pengawasan media sosial juga merupakan tugas dari waka 
kesiswaan, karena harus mengawasi apa  yang ditulis oleh siswa, 
karena setiap tulisan akan kita pertanggung jawabkan 
Evaluasi dan penilaiaan ini dilakukan setiap tiga bulan sekali, 
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bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan khitobah dzuhur dan 
menilai khitobah siswa. Bagi siswa yang mendapatkan nilai 
bagus maka tidak mengulang untuk praktek khitobah, sebaliknya 
siswa yang mendapatkan nilai kurang bagus saat praktek 
khitobah maka harus mengulang kembali praktek khitobah. 
Disini kesiswaan dapat menilai siswa yang mengalami 
perubahan setelah melalui berbagai pembinaan untuk khitobah. 
Kesiswaan juga mengevaluasi masalah media sosial, bagi siswa 
yang kedapatan menulis hal-hal buruk di media sosial akan 
mendapatkan teguran, apabila setelah diberikan teguran masih 
mengulangi kembali perbuatanya, kesiswaan akan menyerahkan 
siswa tersebut kepada Guru BK untuk ditindak lanjuti. 
 
Peneliti  Wahhh begitu panjang prosesnya ya bu,,lha yang mengawasi 
kegiatan itu apa Ibu sendiri? 
Subjek Tidak mas, saya dibantu gur yang lain dan anak2. 
Saya di bantu Ibu ning, guru yang lain dan  dibantu siswa  juga. 
Peneliti Saya kirain sendirian bu..jadi ibu formalitanya sebagai 
penanggung jawab gitu bu. 
Subjek Iya mas, benar sekali 
peneliti Bu saya izin mau wawancara dengan Bu Wuri dulu ya bu 
Subjek Iya mas silahkan, itu bu wuri lagi selesai ngajar 
peneliti Mangga bu 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.08 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
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Tempat : MTs Muhammadiyah 1Baturetno 
Waktu  : Jam 12.30- 13.00 WIB 
Tema :  Struktur penanggung jawab khitobah dzuhur 
Informan : Ibu Wuri 
Peneliti datang pada pukul 10.00, setelah sampai di MTs penulis 
mengucapkan salam di dijawab oleh guru-guru MTs, peneliti dipersilahkan 
masuk, ditanya ada keperluan apa, peneliti ingin bertebu Ibu wahidah, Ibu 
wahidah sedang mengajar jadi peneliti menunggu diruang tamu: 
Peneliti Assalamualaikum Bu Wuri 
Informan Wa’alaikumusalam Mas Fiqqi, ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti Begini bu saya mau tanya perihal  khitobah dzuhur mulai dari 
penanggung jawabnya dulu dan pelaksanaan khitobah dzuhur 
bu? 
Informan Begini mas penanggung jawab khitobah dzuhur sudah tiga 
kali berganti penangung jawab, Yang pertama kepala 
madrasah, karena banyak sekali kesibukan maka pengurusan 
khitobah dzuhur diserahkan kepada Ibu Wuri selaku wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum, tapi karena Ibu Wuri sedang 
menunggu kelahiran anak kedua maka penangung jawab 
khitobah diserahkan kepada Ibu Wahidah selaku wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan. Pergantian penangung jawab 
bertujuan Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam 
usaha menyukseskan peningkatan percaya diri dan tanggung 
jawab siswa perlu memiliki struktur organisasi yang baik 
yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan untuk 
mencapai tujuan. 
Peneliti Kalau yang Ibu tau tentang pelaksanaan khitobah dzuhur di 
MTs ini apa bu? 
Informan Khitobah dzuhur dilaksankan oleh siswa kelas tujuh hingga 
siswa kelas sembilan. Dimulai dari kelas sembilan selaku 
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senior, kemudian kelas delapan dan yang terakhir kelas tujuh 
Peneliti Kalau yang lainya Bu? 
Informan Bisa ditanyakan ke bu Wahidah mas,,hhee 
Peneliti Iya bu, terimaksih bu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.09 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
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Tempat : MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
Waktu  : Jam 08.00- 09.00 WIB 
Tema : pelaksanaan khitobah 
Informan : Ibu Ning (waka kurikulum) 
 Peneliti datang pada jam 08.00 untuk bertemu bu Ning, menanyakan 
perihal pelaksanaan khitobah, setelah sampai di MTs saya mengucapkan salam, 
saya disuruh masuk keruangn untuk menunggu ibu ning yang belum datang. 
Selang 5 menit bu Ning datang  
Peneliti Assalamulaikum bu? 
Informan Wa’alailumusalam mas Fiqqi, ada yang bisa saya mas? 
Peneliti Mau tanya soal khitobah dzuhur bu? 
Informan Silahkan mas Fiqqi 
Peneliti Kata ibu wahidah ibu sebagai mentor khitobah, itu bagaimana 
mana ya bu? Terus kegunaan mentoring itu apa bu? 
Informan Begini mas Fiqqi, mentoring Mentoring khitobah dilaksanakan 
setiap hari sabtu selama setengah semester setelah pulang 
sekolah, mentoring khitobah dzuhur bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri, bagaimana bersikap ketika 
menghadapi orang banyak dan bagaimana memilih materi yang 
baik. Kegiatan mentoring khitobah dzuhur diawali dengan 
pembukaan yang saya lakukan. kemudian saya lanjutkan 
pemberian materi tentang pengertian khitobah, metode 
khitobah, tentang penulisan khitobah. Setelah pemberian materi 
selesai empat kali pertemuan (empat minggu). Setelah empat 
minggu teori tentang khitobah selesai saya sampaikan. maka 
selanjutnya mentoring khitobah dilanjutkan oleh Murid senior 
yaitu siswa kelas IX dan kelas VIII yang telah dipilih oleh Ibu 
Wahidah. Murid senior membuka kegiatan mentoring khitobah 
dengan salam kemudia mengajak siswa baru untuk 
berkomunikasi untuk berdiskusi mengenai khitobah, mengulas 
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kembali apa yang telah disampaikan oleh ibu Ning, setelah 
berdiskusi masalah khitobah dzuhur, salah satu Murid senior 
memberikan contoh bagaimana mencari materi khitobah, 
bagaimana menulis materi khitobah dan bagaimana 
mempersiapkan khitobah. Setelah semua contoh persiapan 
khitobah dzuhur disampaikan oleh Murid senior. Salah satu 
murid senior memberiakan contoh khitobah dzuhur, murid baru 
memperhatikan murid senior berkhitobah diharapkan mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri siswa baru 
Peneliti Jadi rangkaiannya seperti itu bu, selanjutnya bagaimana bu? 
Informan Setelah diberikan contoh oleh Murid senior, siswa baru 
diperintahkan untuk maju kedepan kelas satu persatu untuk 
menyampaikan sedikit khitobah mengenai apa saja, kemudian 
dikomtari oleh Ibu Ning dan murid senior mengenai kelebihan 
dan kekuarangan dalam khitobah mendadak yang dilakukan 
oleh siswa baru. Setelah mendapatkan kritik dan saran 
selanjutnya siswa baru diberikan pekerjaan rumah untuk 
membuat materi khitobah bisa diambil dari mana saja, untuk 
dipraktekkan pada yang minggu yang akan datang. Sabtu 
kelima siswa baru menyerahkan materi khitobah kepada Ibu 
Ning untuk di koreksi, kemudian siswa baru mempraktekkan 
khitobah sesuai materi yang telah dia persiapkan di rumah, Ibu 
Ning dan murid senior mengamati apakah ada perubahan 
dalam berkhitobah siswa baru, setelah mendapatkan pelatihan 
selama mentoring khitobah. Penilaian saya ilakukan dan siswa 
senior kemudia penilaiaan diserahkan kepada Ibu wahidah 
 Waduh sebegitunya ya bu.. 
 Iya mas, biar matang dan bisa berkhitobah di masyarakat. 
 Paham bu saya, kalou begitu terimakasih atas waktunya ya bu. 
 Iya sama-sama mas Fiqqi 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.10 
Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
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Tempat : MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : siswa 
  
  Hari senin peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.00 
sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, karena sudah 
akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk..  
Peneliti Aldiyan boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
Peneliti Kenapa malu? 
Subjek Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti.. 
Peneliti Lha sekarang bagaimana? 
Subjek Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
Peneliti Mengenai materi bagaimana? 
Subjek Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndaka ad perpus. 
Saya menebukan khitobah berjudul keteladan nabi 
muhammad, saya copy paste dan saya print, selanjutny saya 
konsultasikan ke Bu Wahidah. 
Peneliti Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.05 
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Hari/Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Tempat : MTs Muh 1Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : Siswa 
 Hari senin peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.00 
peneliti sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, karena 
sudah akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk.. 
Peneliti Adrea boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
Peneliti Kenapa malu? 
Subjek Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti..saya dari SD 1 
Gambiranom juga mas, sekolah yang bukan khusus agama 
Islam 
Peneliti Lha sekarang bagaimana? Kan wajib lho 
Subjek Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
Peneliti Mengenai materi bagaimana? 
Subjek Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndak ad perpus. 
Saya menebukan khitobah berjudul Iman kepada Allah, saya 
copy paste dan saya print, selanjutny saya konsultasikan ke 
Bu Wahidah.tapi belum di Acc 
Peneliti Jadi seperti itu, ha terus bagaimana? 
Subjek Saya perbaiki mas, saya kumpulkan lagi dan acc deh 
Peneliti Wah ternytaa bisa ditolak juga ya, 
Subjek Bisa mas kalou kitobahnya ndak sesuai anjuran maka harus 
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diperbaiki. 
Peneliti Jadi seprti itu ya, terimakasih atas waktunya ya..sukses 
khitobahnya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.11 
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Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Tempat : MTs Muh 1Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : siswa 
 Hari senin peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.00 
peneliti sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, karena 
sudah akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk.. 
Peneliti Arif boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Saya deg-degan, tapi saya senang mas. 
Peneliti Kenapa senang, yamh lain malu lho? 
Subjek Soalnya saya sering lomba pidato mas, jadi saya dah ada 
pengalaman. 
Peneliti Bagus dunk, materinya bagaimana ini Arif? 
Subjek Saya dah punya materi dulu pas Sd saya lomba mas, temanya 
Ibu. 
Peneliti Bagaimana konsultasinya Arif? 
Subjek Alhamdulillah lancar mas. 
Peneliti Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
 
  
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.05 
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Hari/Tanggal : kamis, 27 Juli 2017 
Tempat : MTs Muh 1 Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : siswa 
Hari senin peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.45 peneliti 
sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, karena sudah 
akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk.. 
Peneliti Awaludin boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
Peneliti Kenapa malu? 
Subjek Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti.. 
Peneliti Lha sekarang bagaimana? 
Subjek Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
Peneliti Mengenai materi bagaimana? 
Subjek Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndaka ad perpus. 
Saya menebukan khitobah berjudul Amal jariyah, saya copy 
paste dan saya print, selanjutny saya konsultasikan ke Bu 
Wahidah. 
Peneliti Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
 
 
FIELD NOTE 
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Kode  : W.05 
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017 
Tempat : MTs Muhammadiyah  1 Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : siswa 
 Hari sabtu peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.40 
peneliti sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, karena 
sudah akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk. 
Peneliti Bagas boleh saya tanya-tanya sebentar? 
subjek Silahkan mas, tanya apa? 
 Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
 Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
 Kenapa malu? 
 Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti.. 
 Lha sekarang bagaimana? 
 Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
 Mengenai materi bagaimana? 
 Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndaka ada perpus. 
Saya menebukan khitobah berjudulpahlawan kita adalah Ibu, 
saya copy paste dan saya print, selanjutny saya konsultasikan 
ke Bu Wahidah. 
 Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
 Iya mas, terimakasih juga doanya. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.12 
Hari/Tanggal : senin, 31 Juli 2017 
Tempat : MTs Muhammadiyah  1 Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : siswa  
 Hari senin peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.40 
peneliti sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, 
karena sudah akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk..  
Peneliti Cahyo boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
Peneliti Kenapa malu? 
Subjek Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti.. 
Peneliti Lha sekarang bagaimana? 
Subjek Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
Peneliti Mengenai materi bagaimana? 
Subjek Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndaka ada perpus. 
Saya menebukan tema di buku SEJARAH KEBUDAYAAN 
ISLAM yang berjudul sejarah nabi muhammad, saya copy , 
saya ketik diwarnet dan saya print, selanjutny saya 
konsultasikan ke Bu Wahidah. 
Peneliti Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.13 
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2017 
Tempat : MTs Muhammadiyah  1 Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : siswa  
 Hari selasa peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 11.30 
peneliti sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, 
karena sudah akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk..  
Peneliti Dimas boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
Peneliti Kenapa malu? 
Subjek Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti.. 
Peneliti Lha sekarang bagaimana? 
Subjek Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
Peneliti Mengenai materi bagaimana? 
Subjek Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndaka ada perpus. 
Saya menebukan tema di buku SEJARAH KEBUDAYAAN 
ISLAM yang berjudul sejarah nabi muhammad, saya copy , 
saya ketik diwarnet dan saya print, selanjutny saya 
konsultasikan ke Bu Wahidah. 
Peneliti Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.14 
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Agustus 2017 
Tempat : MTs Muhammadiyah  1 Baturetno 
Waktu  : Jam 11.00- 13.00 WIB 
Tema : Praktek khitobah 
Informan : Siswa  
 Hari senin peneliti pergi ke MTs untuk melanjutkan penelitian, jam 10.00 
peneliti sampai di MTs, setelah sampai peneliti bertemu dengan para guru, 
karena sudah akrab, para guru mempersilahkan peneliti masuk..  
Peneliti Erin boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Subjek Silahkan mas, tanya apa? 
Peneliti Bagaimana perasaan kamu yang akan melakukan praktek 
khitobah? 
Subjek Campur aduk mas, saya malu dilihat banyak orang.. 
Peneliti Kenapa malu? 
Subjek Soalnya saya belum pernah khitobah sebelumnya mas. 
Khitobahpun saya dulunya ndak ngerti.. 
Peneliti Lha sekarang bagaimana? 
Subjek Sekarang masih malu mas, tapi sudah ada gambaran 
mengenai khitobah. 
Peneliti Mengenai materi bagaimana? 
Subjek Saya cari diinternet mas, soalnya di MTs ndaka ada perpus. 
Saya menebukan tema di buku SEJARAH KEBUDAYAAN 
ISLAM yang berjudul sejarah nabi muhammad, saya copy , 
saya ketik diwarnet dan saya print, selanjutny saya 
konsultasikan ke Bu Wahidah. 
Peneliti Jadi seperti itu. Selamat berkhitobah ya, terimakasih atas 
waktunya. 
Subjek Iya mas, terimakasih juga doanya. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 01 
Hari/tanggal  : Jum’at, 2 Juni 2017 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat  : MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
 Observasi mengenai lokasi MTs muhammadiyah Baturetno terletak di 
Jalan Tirta Kencana II/Utara Lapangan Sepak Bola Baturetno Patuk Lor, 
RT.02/RW.I Baturetno, Telp. 0273.461492. Dengan batasan sebagai berikut:. 
Sebelah barat : Tower Telkomsel, Sebelah timur : Rumah warga, Sebelah selatan : 
Warnet, Sebelah Utara : Rumah warga. 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 002 
Hari/tanggal  : kamis, 15 Juni 2017 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat : MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 2017 
 
 Observasi pada sarana dan prasarana yang diamati pada saat peneliti 
berada di MTs Muhammadiyah 1 Baturetno adalah Meliputi  ruang kelas,  ruang 
kantor,  ruang tamu,  ruang BP,  ruang waka, ruang UKS, ruang laboratorium 
computer, masjid/ mushola, parkir guru, tempat parkir siswa, kamar mandi/ WC 
guru, kamar mandi/ WC siswa, tempat wudlu, papan tulis, meja, kursi, printer, 
LCD, Almari, Dll. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 03 
Hari/tanggal  : kamis, 8 Juni 2017 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat  : Masjid An-Nur dan Ruang Kelas 
 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengetahui Lokasi tempat 
dilaksanakan khitobah, peneliti melihat Masjid An-Nur yang biasanya digunkan 
untuk khitobah dzuhur, ternyata sedang di renovasi, pelaksanaan sholat dzuhur 
dan khitobah dzuhur untuk sementara waktu dilakukan di Ruang kelas kosong 
yang diproyeksikan sebagai perpustakaan 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 04 
Hari/tanggal  : senin, 24 Juli 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang kelas 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan hitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati proses khitobah dzuhur dari 
saat Alfiyan praktek khitobah dzuhur dia cukup percaya diri, Alfiyan menguasai 
materi tentang keteladan Rasulullah, Alfiyan juga mampu menguasai keadaan 
dengan bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi komunikasi antara yang 
berkhitobah dengan yang diberikan materi khitobah. Setelah berkhitobah Alfiyan 
menyerahkan materi khitobah, sembari diberikan saran oleh guru yang menilai. 
 
 
 155 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 05 
Hari/tanggal  : selasa, 25 Juli 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
  Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek khitobah dzuhur 
yang dilakukan oleh Adreas terlihat masih grogi, belum menguasai materi bahkan 
cenderung membaca materi yang telah dia buat mengenai iman kepada Allah. 
selesai berkhitobah Adreas menyerahkan materi khitobah kepada Ibu Wahidah 
untuk dijadikan arsip kemudian dinilai oleh Guru 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 05 
Hari/tanggal  : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
  Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek khitobah dzuhur 
yang dilakukan oleh Arif,  dia cukup percaya diri ketika berkhitobah , Arif 
menguasai materi tentang Ibu, Arif juga mampu menguasai keadaan dengan 
bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi komunikasi antara yang berkhitobah 
dengan yang diberikan materi khitobah dzuhur 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 005 
Hari/tanggal  :  kamis, 27 Juli 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
 
  Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses 
pelaksanaan kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek 
khitobah dzuhur yang dilakukan oleh Awaludin, saat berkhitobah Awaludin 
terlihat masih grogi, belum menguasai materi bahkan cenderung membaca. selesai 
khitobah Awaludin menyerahkan materi khitobah kepada Ibu wahidah untuk 
dijadikan arsip. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 06 
Hari/tanggal  :  Sabtu, 29 Juli 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
  Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek khitobah dzuhur 
yang dilakukan oleh Bagas cukup percaya diri dalam berkhitobah,  Bagas 
menguasai materi yang dia tulis, Bagas juga mampu menguasai keadaan dengan 
bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi komunikasi antara yang berkhitobah 
dengan yang diberikan materi khitobah.  
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi 07 
Hari/tanggal  :  Senin, 31 Juli 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek khitobah dzuhur 
yang dilakukan oleh Cahyo sangat menikmati ketika khitobah dzuhur, Cahyo 
sangat percaya diri dalam berkhitobah, Cahyo menguasai materi yang dia tulis, 
Cahyo juga mampu menguasai keadaan dengan bertanya kepada teman-teman, 
supaya terjadi komunikasi antara yang berkhitobah dengan yang diberikan materi 
khitobah. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 08 
Hari/tanggal  :  Selasa, 1 Agustus 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
  Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek khitobah dzuhur 
yang dilakukan oleh Dimas khitobah dzuhur, Dimas cukup percaya diri dalam 
berkhitobah, Dimas menguasai materi yang dia tulus, Dimas juga mampu 
menguasai keadaan dengan bertanya kepada teman-teman, supaya terjadi 
komunikasi antara yang berkhitobah dengan yang diberikan materi khitobah. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 10 
Hari/tanggal  :  Rabu, 2 Agustus 2017 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 1 Baturetno 
 
  Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dzuhur. Hari ini peneliti mengamati praktek khitobah dzuhur 
yang dilakukan oleh Erin melaksanakan khitobah, Erin masih terlihat sangat malu 
ketika berkhitobah, terbukti dia hanya sebatas membaca materi khitobah, tanpa 
melihat teman-teman yang mendengarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 159 
 
 
Gedung MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno
 
Struktur Data Guru Dan Karyawan 
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DAFTAR GURU DAN 
KARYAWAN
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
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Piagam Berdirinya MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno
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Piagam Penghargaan Sekolah Dengan Indek Integritas Penyelengaraan Ujian 
Nasional Yang Tinggi Pada Tahun 
2015
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Ibu Wahidah Memberikan Pembekalan Kepada Siswa 
baru
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Siswa MTs Muhammadiyah 1 
Baturetno
 
mentoring Khitobah dzuhur 
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Ibu Wahidah Dan Guru Bahasa Indonesia Sedang Memberikan Materi Khitobah 
 
 
Siswa Sedang Berkhitobah dzuhur 
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Wawancara Dengan Bapak Kepala Madrasah 
 
Wawancara Denagan Guru Bahasa Indonesia dan Waka Kurkulum 
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Siswa sedang berkhitobah dzuhur 
 
 
 171 
 
Siswa sedang khitobah 
dzuhur
 
 
Siswa sedang khitobah dzuhur 
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Siswa Sedang Berkhitobah dzuhur 
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Siswa Sedang Berkhitobah dzuhur 
 
 
 
Siswa sedang khitobah dzuhur 
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Siswa sedang melaksanakan Khitobah dzuhur 
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Guru Sedang Mengevaluasi Khitobah Dzuhur 
Siswa
 
Materi khitobah dzuhur yang di share di 
facebook
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